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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelakaa pembelajaran mata
pelajaran Mengelola Usaha yang difokuskan padacfitext meliputi kondisi
lingkungan sekolah dan tujuan pembelajaran, iffjut meliputi guru, siswa,
kurikulum, aloksi waktu, sarana prasarana, dan gemah, (3)process meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pembelajaran, dan pani{@) product meliputi hasil
pembelajaran dan ketercapaian tujuan.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengaenggunakan model
evaluasi CIPP dpntext, input, process, dan product) yang dikembangkan oleh
Stufflebeam. Subjek penelitian ini adalah guru nptajaran Mengelola Usaha dan
siswa yang berjumlah 29 orang. Waktu penelitiaaksnakan dari bulan januari-
Februari 2011. Pengumpulan data menggunakan met@¥eancara, observasi,
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yaggnadkan adalah metode analisis
deskriptif, metode analisis dengan teknik presentagang selanjutnya
diinterprestasikan kedalam kalimat yang bersifatlikatif serta metode deskriptif
kuantitatif dalam bentuk distribusi frekuensi daagentase.

Hasil penelitian menunjukkan:(1) Hasil evaluasntext menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan sekolah cukup kondusif dan mémdg untuk proses
pembelajaran, tujuan pelaksanaan pembelajaran ya#mbekali siswa dengan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar siswgpdimm dalam bidangnya. (2)
Hasil evaluasinput menunjukkan bahwa guru memiliki latar belakang paikdn
yang sesuai, lama mengajar guru antara 6 tahunas&@@pahun, siswa berjumlah 29
orang, kurikulum yang digunakan adalah kurikulunekdpum, penggunaan alokasi
waktu untuk pelaksanaan pembelajaran sangat memdadgan persentase sebesar
81,48%, ketersediaan sarana dan prasarana dirgdasg dan ruang praktikumsudah
cukup memenuhi standar, dana diperoleh dari sekddshnada BOMM. (3) Hasil
evaluasi process menunjukkan bahwa guru telah membuat perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang ddakwwadah baik. (4) Hasil
evaluasiproduct menunjukkan nilai ulangan ke-1 dalam kategori ls@kesar (93,10
%), kategori cukup baik (6,89 %), nilai ulanganZealam kategori baik (72,40%),
kategori cukup baik (27,58 %), nilai uji kompetedslam kategori baik sebesar
(96,54 %), kategori cukup baik (3,44 %) dan nildhia hasil pelaksanaan
pembelajaran dalam kategori baik sebesar (99,9%é6langkan untuk ketercapaian
tujuan pembelajaran dapat dikatakan tercapai debgén

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menengah keguruan (SMK) merupakan pendidikan pada
jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan
siswa untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu, kemampuan beradaptasi di
lingkungan kerja, melihat peluang kerja dan pengembangan diri di kemudian hari
(Direktorat PSMK, 2004:3). Bentuk satuan pendidikan adaah SMK yang
merupakan salah satu lembaga pendidikan keuruan yang memiliki tugas
mempersiapkan peserta didiknya dengan membekali pengetahuan dan
keterampilan untuk dapat bekerja sesuai dengan kompetensi dan program
keahlian, memiliki daya adaptas dan daya saing yang tinggi untuk memiliki
lapangan kerja. Harapan masyarakat terhadap pendidikan kejuruan adalah mutu
lulusan SMK yang mempunyai kompetensi sesuai bidang keahliannya diterima di
DUDI atau mampu mengembangkan melalui wirausaha.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan pendidikan yaitu dengan
adanya pendidikan nasiona yang setiap saat dilakukan perubahan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Sedangkan tujuan pendidikan nasional akan terwujud
apabila pelaksanaan pendidikan di tingkat sekolah berjalan sesuai dengan

perkembangan di masyarakat. Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan perlu



memperhatikan komponen utama dilingkungan pendidikan sekolah. Komponen
tersebut meliputi siswa (peserta didik), kurikulum (materi pendidikan), tenaga
pengajar (guru), sarana dan prasarana. Kelima komponen tersebut merupakan satu
kesatuan yang menentukan keberhasilan dalam pendidikan, dan merupakan faktor
penentu keberhasilan dalam pendidikan, tercapainya lulusan yang berkuaitas
sertadapat siap bersaing di duniakerja

Mutu lulusan pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses pelaksanaan
pembel gjaran yang dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain kurikulum, tenaga
pendidik (guru), proses pembelgaran, sarana dan prasarana, ala bantu dan
bahan, mang emen sekolah, lingkungan sekolah dan lapangan latihan kerja siswa.
Daam kenyataannya di lapangan masih banyak pelaksanaan pembelgaran yang
belum berjalan dengan lancar dan baik.

SMK N | Pandak merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan
pertanian yang membuka empat program studi yaitu TPHP (Teknik Pengolahan
Hasi| Pertanian), Tanaman, Ternak dan Tata Busana. Jumlah kelas yang dimiliki
yaitu 24 kelas. Lokas SMK N | Pandak berada di lereng pengunungan, belum
terjangkau oleh angkkutan umu, masih berada diwilayah desa tertinggd,
ekonomi masyarakat sekitar tergolong ekonomi menengah kebawah. SMK N |
Pandak ini memiliki 2 kelasl, 2 kelas 2 dan 2 kelas 3. Jadi untuk program TPHP

sendiri memiliki 6 kelas.



Mengel ola Usaha merupakan salah satu mata pelgjaran praktik yang terdiri
dari tiga kompetensi dasar yaitu: 1) mengembangkan profesi teknisi agroindustri
produk olahan sayur-sayuran dan buah-buahan,2) mengembangkan profesi
teknisi agroindustri produk olahan seredlia dan kacang-kacangan, 3)
mengembangkan profesi agroindustri produk olahan daging dan ikan. Selain
praktik mengolah makanan jadi, mata pelgaran Mengelola Usaha juga
mengagjarkan para siswa untuk pemilihan bahan, peraatan, nila mutunya,
pengemasan, dan perhitungan biaya produksi sampai pemasaran.

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum spektrum yang merupakan
kurikulum 2009. Perbedaan kurikulum spektrum dengan kurikulum 2004 dan
2007 adalah revisi pada standar kompetensi dan kompetensi dasar terutama pada
mata pelgjaran produktif. Di dalam kurikulum ini terdiri dari beberapa
kompetensi salah satu adalah kompetensi kejuruan. Kompetensi kejuruan yang
ada pada program TPHP ini adalah pengecilan ukuran, teknik pengawetan,
sanitasi, mencampur bahan pangan, pengendalian mutu, pengemasan,
menyi mpan, mengudang dan menjalankan bisnis mandiri (Mengelola Usaha).

Pembelgjaran adalah kegiatan guru secara terprogram yang didisain
intruksional untuk membuat siswa aktif dalam mencapai tujuan belgjar (Mudiono
dan Dimyati, 1994:284). Pembelgaran merupakan kegiatan dimana terdapat
seorang guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebaga penerima informasi.

Informasi tersebut berupa materi yang harus dikuasai oleh siswa yang dilihat



berdasarkan pencampaian standar kompetensi yang telah ditetapkan pada tujuan
pembelgjaran. Pelaksanaan pembelgaran di SMK N | Pandak pada umumnya
sama dengan sekolah sekolah kejuruan lainnya dimulai dengan persigpan guru
sebelum menggjar, penyampaikan materi dan pelaksanaan evaluasi belgar.
Sebelum mengagjar guru harus memepersiapkan serta menguasai materi apa yang
akan disampaikan kepada siswa, serta mempersigpkan metode dan media
pembelgaran yang akan digunakan untuk memudahkan proses pembelgaran,
dengan adanya persigpan guru yang baik maka pelaksanaan pembelgjaran dapat
berjalan dengan baik.

Daam pelaksanaan pembelgaran pada mata pelgaran Mengelola Usaha,
guru pada umumnya menggunakan metode ceramah yang hanya menjelaskan
kepada siswa tanpa memikirkan apakah siswa dapat memahami dengan apa yang
sudah dijelaskan. Padahal sangat banyak metode pembelgaran yang dapat
digunakan diantaranya diskusi, tanya jawab, demontrasi, studi mandiri dan lain-
lain. Pelaksanaan pembel gjaran yang diharapkan yaitu guru dapat mempersiapkan
diri dengan baik sebelum melaksanakan pembelgaran dikelas diantaranya
mempersiagpkan materi yang akan digarkan kepada siswa, guru dapat
menggunakan berbagai macam metode untuk menghidupkan suasana kelas dan
menjadikan siswa lebih aktif. Guru juga harus selalu memberi motivasi kepada
siswa agar rgiin dan mempunyal semangat untuk belgjar. Dengan pelaksanaan

pembelgjaran yang baik diharapkan siswa dapat memperoleh hasil belgjar yang



baik pula Tetapi pada kenyataannya siswa masih ada yang memperoleh nilai
kurang baik dan tidak mencapai kriteria nilai yang sudah ditetapkan untuk
mencapa keberhasilan dalam pembelgjaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK N | Pandak pada saat
KKN-PPL di lapangan ada beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembel gjaran. Berdasarkan pengamatan tersebut diketahui bahwa aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelgaran kurang efektif dan belum maksimal. Hal ini
dipengaruhi oleh kondis sekolah dan lingkungan sekolah yang ditengah
pedesaan dan tidak terjangkau dengan angkutan umum, proses pembelgaran,
Persiapan mengajar, metode pembel gjaran yang diterapkan kurang bervariasi dan
masih minimnya media yang digunakan sehingga masih ada siswa yang tidak
aktif pada saat proses pembelgaran berlangsung. Kendala lainnya adalah alokasi
waktu yang terlalu pendek, sarana dan prasarana yang masih rendah serta
ketersediaan peralatan dan bahan yang mendukung proses pembelgjaran belum
mencukupi, hal ini disebabkan pengadaan dana yang masih rendah.

Dalam rangka meningkatkan mutu lulusan, SMK N | Pandak perlu
mengupayakan proses pembelgaran yang baik, khususnya dalam pembekalan
kompetensi yang berkaitan dengan praktik jurusan. Dengan melihat kondisi
tersebut perlu dilakukan penelitian evaluas pelaksanaan pembelgaran mata
pelgaran Mengelola Usaha. Ha ini dikarenakan mata pelgjaran Mengelola

Usaha tersebut merupakan mata pelgjaran kejuruan dan termasuk dalam



kelompok produktif yang bersifat teori dan praktikum yang berkaitan dengan
dunia bisnis.

Evaduas pendidikan dilakukan untuk mengetahui kualitas mutu
pendidikan, untuk mengetahui sampai mana mutu program pembelgjaran yang
telah dihasilkan. Evaluas pembelgjaran dapat dikatakan terlaksana dengan baik
apabila evaluasi tersebut terlaksana secara menyeluruh pada setiap segi yang
memungkinkan menjadi faktor dan pendukung program SMK akan memperoleh
informasi dan keterangan lengkap mengenai perkembangan sasaran evaluas
(Anas Sudjiono, 2002:31). Daam pembelgaran kegiatan evaluas digunakan
untuk kepentingan perbaikan proses pembelgaran. Evaluas sebagai suatu proses,
juga menentukan apakah program pembelgaran telah terealisis dan telah sesuai
dengan program pembelgjaran yang direncanakan atau tidak, dengan demikian
evaluas menjadi tolak ukur dari keberhasilan program pembelgaran lembaga
sekolah manapun. Ada beberapa model evaluasi yang sering digunakan untuk
mengevauas pelaksanaan pembelgaran, model evaluasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mengacu pada model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
dan Product)

B. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk memudahkan dalam menentukan

batasan permasalahannya maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgjaran belum maksimal dan efektif



2. Lingkungan sekolah yang dilereng penggunungan dan tidak terjangkau
dengan angkutan umum.
3. Kurang lengkapnya sarana dan prasarana berpengaruh pada rendahnya
motivasi dan minat siswa dalam mengikuti pembel garan.
4. Pelaksanaan pembelgjaran yang kurang efektif.
5. Metode penggaran yang kurang bervariass serta minimnya media
pembel gjaran.
6. Pengadaan dana untuk peralatan dan bahan praktik yang masih rendah.
C. Batasan masalah
Mengingat masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelgaran di
sekolah sangat luas, agar mendapatkan temuan yang terfokus dan mendalam,
maka permasalahan dalam penelitian ini perlu dibatasi. Penelitian ini dibatasi
pada evaluasi program pembelgaran di SMK khusus pada mata pelgaran
Mengelola Usaha jurusan TPHP. Dilihat dari Context yang meliputi kondis
sekolah dan tujuan pembelgjaran, Input yang meliputi, guru, siswa, kurikulum,
sarana dan prasarana, alokas waktu, dan pembiayaan (dana), Process yang
meliputi perencanaan, pembelgaran, pelaksanaan (proses) belgjar menggjar dan
pelaksanaan evaluasi (penilaian), Product yang meliputi hasil pembelgjaran dan
ketercapaian tujuan pelaksanaan pembelgaran mengelola usaha di SMK N |

Pandak.



D. Rumusan masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terfokus maka perlu adanya

rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1.

4.

Bagamana Context pembelgaran mata pelgaran Mengelola Usaha yang
meliputi kondisi sekolah dan tujuan pembel gjaran.

Bagaamana Input pel aksanaan pembel gjaran mata pelgjaran Mengelola Usaha
yang mdliputi guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, alokasi waktu,
dan pembiayaan (dana).

Bagaimana Process pelaksanaan pembelgjaran mata pelgjatan mengelola
usaha yang meliputi perencanaan pembelgjaran, pelaksanaan (proses) belgar
mengajar dan pelaksanaan evaluas (penilaian).

Bagaimana Product pelaksanaan pembelgjaran mata pelgaran mengelola

usaha yang meliputi hasil pembelgjaran dan ketercapaian tujuan pembelgaran.

E. Tujuan penditian

1.

2.

Menggambarkan kondisi konteks sekolah dan tujuan pembelgjaran
Mengambarkan kondisi input guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana,
alokasi waktu dan pembiayaan (dana) dalam pembel gjaran.

Mengambarkan proses pelaksanaan pembelgjaran serta pelaksanaan penilaian
hasil belgjar pada mata pelajaran Mengelola Usaha.

Mengambarkan hasil pembelgjaran dan ketercapaian tujuan pembelgaran

mata pel gjaran Mengelola Usaha.



F. Manfaat penelitian
1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi atau bahan kajian dalam pengembangan pendlitian.
2. Secarapraktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaan untuk:

a Bag penulis, peneitian dapat memberikan pengalaman untuk
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat dibangku kuliah ke dalam
suatu karya.

b. Bagi guru pengajar, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam
memperbaiki proses pembelgaran siswa.

c. Bagi sekolah, pendlitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai masukan
dalam penyempurnaan kegiatan belgjar mengajar supaya menghasilkan
lulusan yang berkualitas dan kompeten serta dapat siap bersaing di dunia
kerja khususnya penyelenggara pendidikan, dapat memberikan masukan
dalam merumuskan kebijakan penyelenggaraan pendidikan dan diperoleh

gambaran yang nyata tentang evaluasi pelaksanaan pembelgjaran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Pengertian evaluasi

Menurut Ralph Tyler yang dikutip oleh Djuju Sujar§d008:19)
evaluasi adalah proses untuk menentukan sejauh roguen pendidikan
dapat dicapai, dan upaya mendokumentasikan kecoakara hasil belajar
peserta didik dengan tujuan program.

Selanjutnya Suharsimi Arikunto (2010:1) menyebutkaeberapa
pendapat diantaranya dari Suchman (1961, dalam réode 1975)
memandang evaluasi sebagai sebuah proses menerttakdnyang telah
dicapai beberapa kegiatan yang direncanakarkumémdukung tercapainya
tujuan. Menurut Worthen dan Sanders (1973, daladkefson 1971) evaluasi
adalah kegiatan mencari sesuatu yang berhargantergasuatu; dalam
mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencaninialsi yang bermanfaat
dalam menilai keberadaan suatu program, produkssegdur, serta alternatif
strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yamglak ditentukan
sedangkan menurut Stufflebeam (1971) yang mengtasiahwa evaluasi
merupakan proses penggambaran, pencarian, dan pamb#gormasi yang
sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan dan ntuka@ alternatif

keputusan.

10
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdwdaevaluasi
adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentagkerjanya sesuatu,
yang selanjutnya informasi tersebut digunakan umignentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.

2. Model Evaluas

Model evaluasi adalah rancangan yang akan digunalkatuk
melakukan evaluasi terhadap suatu program. Adaréedenodel evaluasi
yang sering digunakan untuk mengevaluasi pelaksapaabelajaran. Model
evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini yaiengacu pada model CIPP
(Context, Input, Process and Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam
dalam (Suharsimi Arikunto, 2010:15

Model CIPP ini mengidentifikasi empat tipe evalugsogram yang
berkaitan dengan empat tipe keputusan dalam peraacaprogram yaitu;
Evaluasi kontekadalah situasi atau latar belakang yang mempenigenib,
tujuan kebutuhan dan strategi dalam pencampaiamartujpembelajaran.
Evaluasiinput berisi guru, siswa, kurikulum, metode, media, atokaaktu,
biaya ( dana ) dan sarana prasarana yang dibututiktam pelaksanaan
pembelajaran. Evaluasi proses adalah pelaksanaaningat yang telah
ditetapkan sedangkan evaluasi produk adalah hasi ydicapai dalam
pelaksanaan pembelajaran yang diwujudkan dalamlipameatau evaluasi

(Suharsimi .A & Cepi. SAJ, 2010 46-47)
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3. RuangLingkup Pembelajaran mata pelajaran Mengelola Usaha
a. Pembelajaran

Menurut Oemar Hamalik (2005:57) pembelajaran adaahtu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawisi material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang salinghpeegaruhi tujuan
pembelajaran. Sedangkan menurut undang-undasgr BhNo. 20 tahun
2003 bab | ayat 20 tentang sistem pendidikan nakigrembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengardigé dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh guru karus
menunjang pencapaian tujuan belajar siswa, @gan pembelajaran
itu tidak melenceng dari tujuan belajar siswa, mak&duanya harus
sejalan. Tujuan pembelajaran yang sejalan dengarantubelajar itu
mempunyai kesamaan dalam beberapa aspek, antaramkimnpunyai
kesamaan tujuan dalam segi waktu dalam artiadetbwa belajar atau
dibelajarkan, mempunyai kesamaan tujuan dari sabtansi dalam arti
siswa bisa “apa” setelah belajar atau dibelajgrka@mpunyai kesamaan
tujuan dari segi mencapainya, mempunyai kesamasdntakaran dalam
pencapaian tujuan dan mempunyai kesamaan daii @egpt kegiatan
dalam arti sama-sama berpusat pada diri siswa.

Tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut datukdng

dengan proses pembelajaran yang dinamis dapaptierga pembelajaran
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yang efektif. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakleh guru dan
siswa dengan melibatkan beberapa unsur lairpédu diupayakan agar
dapat terlaksana dengan efektif.

Menurut Nana Sudjana (1991:46) pembelajaran yarektief
meliputi hal-hal sebagai berikut;(1) pembelajaraondistensi dengan
kurikulum, (2) program yang telah dilaksanakan olghru tanpa
mengalami hambatan dan kesulitan yang berarti,s{@va melakukan
kegiatan belajar sesuai dengan program yang teilntukan tanpa
mengalami hambatan dan kesulitan yang berarti,g(#u memotivasi
belajar siswa, (5) siswa aktif mengikuti pembelafar(6) interaksi timbal
balik antara guru dan siswa, (7) guru terampil mlalmengajar, dan (8)
kualitas hasil belajar yang dicapai oleh para siswa

Seorang guru sebagai pelaksana yang terlibat laggslalam
pembelajaran disekolah perlu memahami perihal pkgjaban yang efektif
tersebut sehingga diharapkan dapat menerapkan dalataksanakan
kegiatan pembelajaran. Guru yang dapat menerap&arbgiajaran yang
efektif, bukan hanya sebagai pengajar, melairdemagai guru sejati.
Tidak akan ada kontribusi dan inovasi dalamstes pendidikan jika
guru tidak dianggap sebagai komponen yang penting.

Pada proses belajar mengajar untuk mencapantpebelajaran
diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat peremudah

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yangkdibe
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Selain penggunaan metode-metode pengajaran kedosiajar
mengajar juga memerlukan suatu media pembelgjkaaena pada proses
belajar mengajar media pembelajaran dapat memggrtirproses

pembelajaran dan hasil belajar.

. Kurikulum SMK

Pengertian kurikulum hingga saat ini masih sangadgmam dan
belum ada kesamaan pendapat yang baku, tetapi Wealuckurikulum
dalam pendidikan sangatlah penting. Beberapa pahtimtang kurikulum
dikemukakan oleh Krug (Sukamto, 1998:4) menyatdkamva kurikulum
adalah serangkaian strategi pengajaran yang dipakgn di sekolah untuk
menyediakan kesempatan terwujudnya pengalamamabdlagi peserta
didik untuk mencapai hasil belajar yang diinginkaPendapat Doll
(Sukamto, 1998:4) kurikulum adalah isi dari prog@snal dan informal
dimana peserta didik memperoleh pengetahuan danal@enan,
mengembangkan keterampilan, mengubah sikap, apirdsia nilai-nilai di
bawah tanggung jawab sekolah.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem PekaidNasional
bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa “ kurikulum adatsperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahafapataserta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatapelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Lebih jelaalach keputusan

Mendikbud No. 0490 th. 1992 tentang Sekolah Menergguruan pasal
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21 ayat 1 dinyatakan bahwa kurikulum SMK diorgasisan ke dalam
bentuk komponen yang bersifat;(1) Normatif, berpetalam pembentukan
watak manusia Indonesia, (2) Adaptif berperanrdgteenanaman dasar
dan pengembangan kemampuan profesi dan (3) Rihdwgtperan dalam
pembekalan keterampilan produktif sesuai dengauotkélan dunia kerja.
Kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum &peim.
Spektrum diberikan di SMK N | Pandak mulai tahuaranp 2009/2010,
menggantikan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaf $R). Spektrum
adalah sebuah kurikulum operasional pendidikan yhisigsun berdasarkan
isi standar kompetensi dan kompetensi dasar progmaduktif. Sesuai
dengan kurikulum di SMK N | Pandak, Bantul yaiturikulum spektrum
pada program keahlian TPHP. Struktur kurikulum Sptdgram keahlian

TPHP dapat di lihat pada table 1.
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Tabel 1. Struktur kurikulum SMK program keahlianHHP
No Komponen Durasi
waktu
(jam)
A | Matapeajaran
1. Normatif
1.1 Pendidikan Agama 192
1.2 Pendidikan kewarganegaraan 192
1.3 Bahasa Indonesia 192
1.4 Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 19
1.5 Seni budaya 128
2. Adaptif
2.1 Bahasa Inggris 440
2.2 Matematika 516
2.3 IPA 192
2.4 Fisika 276
2.5 Kimia 192
2.6 IPS (llmu pengetahuan sosial) 128
2.7 KKIP 202
2.8 Kewirausahaan 192
3. Produktif
3.1 Dasar Kompetensi Kejuruan pada Kompetensi 140
keahlian TPHP
3.2 Kompetensi Kejuruan pada Kompetensi 1044
Keahlian TPHP
B. | Muatan Lokal
» Bahasa Jawa 100
* Mulok Produktif 92
C. | Pengembangan Diri 192 **)
Jumlah 4498

Keterangan Notasi

lamanya pendidikan

**) tidak dihitung dalam penjumlahan jam

*) jumlah jam keseluruhan pada struktur kurikulakan menentukan



17

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambikerbph hal penting
yang berkaitan dengan kurikulum yaitu adanya sidsiaatau program,
proses pembelajaran dan pengalaman siswa. Demikiga dengan
kurikulum SMK berisikan kegiatan pengalaman belajang mencakup
komponen normatif, adaptif dan produktif, agar $ao SMK memiliki
kompetensi yang mencakup aspek sikap atau pengetahdan
keterampilan yang sesuai dengan standar kompeyangj di tetapkan.
Dengan demikian perencanaan dan pelaksanaan kunk@&@MK harus
memperthatikan kebutuhan dari siswa yang akan npatkian pengalaman
dari pendidikannya serta disesuaikan dengan kebatdunia kerja.
Kompetensi

Kompetensi dalam pendidikan secara umum dapatkdiarsebagai
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melakulesuatu pekerjaan
tertentu. Pengertian kompetensi menurut UU Noh2P003 tentang sistem
pendidikan nasional adalah “ kemampuan bersikafiiklbedan bertindak
secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahsiiap, dan
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik”. Ment McAshan yang
dikutip oleh Mulyasa. E (2008:38) kompetensi adalaéngetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh smsgo/ang telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat kuidan perilaku-perilaku

kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaikKoga.
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Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkzsahwa
kompetensi merupakan kemampuan untuk melakukan sndakan yang
bersifat pengetahuan sikap dan keterampilan yamgjlikii seseorang
sehingga mereka dapat melakukan perilaku-perikagnitif, afektif dan
psikomotor dengan sebaik-baiknya .

Standar kompetensi dan kompetensi dasar

Perkembangan mutu suatu pendidikan dibutuhkan saetian,
selama ini yang digunakan sebagai acuan adal@ulum yang selalu
berubah setiap periode, selain itu yang digumakabagai acuan adalah
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Acuamebtgrsdinyatakan
dalam bentuk kemampuan yang harus dikuasai oleisan atau suatu
jenjang pendidikan yang berlaku secara nasionakdrahnternasional,
sehingga kemampuan yang dimiliki lulusan harussjed@suai dengan
standar kompetensi tamatan.

Penggunaan standar kompetensi bagi lulusan SMilsudmya SMK
program keahlian TPHP merupakan suatu kebutuhataknyang harus
dikuasai lulusannya. Dengan penguasaan standardteng) akan dapat
ditentukan tingkat pengetahuan dan keterampilang yadiperlukan dan
dapat diberikan sertifikasi sebagai kualifikasisedaut. Oleh karena itu
standar kompetensi lulusan SMK perlu disusunaesengan kebutuhan

dunia usaha dan dunia industri sehingga ada ketarkantara pendidikan
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dan pelatihan disekolah dengan kebutuhan tenama didunia usaha dan
dunia industri sesuai degan kompetensi masing-mgasin

Standar kompetensi merupakan tujuan pembelajsegara umum,
sedangkan kompetensi dasar ini berupa penjabaram standar
kompetensi, menurut UU No. 20 th 2003 pengertiamddr kompetensi
adalah :

Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuaninmain peserta
didik yang menggambarkan penguasaan sikap, penggtahdan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiagkat dan atau
semester; standar kompetensi terdiri atas sejurklaipetensi dasar
sebagai acuan baku yang harus dicapai dan beralnssnasional .

(UU No. 20 th 2003)

Sedangkan kompetensi dasar merupakan sejumlah ksmam
yang harus dimiliki siswa dalam mata pelajaranetdrtt sebagai rujukan
untuk menyusun indikator kompetensi.

Kompetensi dasar merupakan perincian atau penjaldabah lanjut
dari standar kompetensi. Kompetensi dasar adalahgepehuan,
keterampilan, dan sikap yang minimal harus dikuasigwa untuk
menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standampedtemsi yang
ditetapkan. Standar kompetensi tidak boleh diubsgsuai kurikulum)
tetapi boleh ditambah kalau tidak ada, penulisaqpwyaharus disesuaikan
dengan peraturan yang ada (Abdul Majid, 2007:43).

Standar kompetensi menurut Depdiknas (2000:3) agmenyataan
tentang keterampilan dan pengetahuan serta sdw@g lyarus dimiliki oleh
seseorang untuk mengerjakan sesuatu pekerjaartugas sesuai dengan

unjuk kerja yang dipersyaratka. Sehingga dengaruakdinya standar

kompetensi tersebut, maka seseorang akan mekafikampuan untuk:
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a) Bagaimana mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan

b) Bagaimana mengorganisasikan agar pekerjaan terselagat
dilaksanakan

c) Apa yang harus dilakukan bila mana terjadi sesyatng berbeda
dengan rencana sebelumnya.

d) Bagaimana menggunakan kemampuan yang dimilikinyagukun
memecahkan masalah/melaksanakan tugas dengan ikoyalig

berbeda. (Depdiknas, 2000).

Keberhasilan suatu program pendidikan selapatl dilihat dari
pencapaian hasil yang diperoleh dibandingkan dengaatu kriteria.
Kriteria ini harus ditetapkan lebih awal sebelumatsu program
dilaksanakan. Berdasarkan beberapa pendapgagdidapat disimpulkan
bahwa pengertian standar kompetensi adalah kemampatau
keterampilan yang harus dikuasai lulusan SMK pnogkeahlian TPHP
untuk  melaksanakan tugas profesi dibidangnyangy dibutuhkan
didunia kerja.

4. Pelajaran Mengelola usaha
Berdasarkan kurikulum spektrum (2009) SMK bahwaan program
keahlian TPHP adalah membekali siswa dengan kepaleam pengetahuan
dan sikap agar kompeten dalam bidangnya. Kompetdesigelola Usaha

merupakan mata pelajaran yang bersifat produkiidbmponen produktif
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berisi materi yang berkaitan dengan pembentukamliegatertentu sesuai
dengan jurusan.

Sesuai dengan kurikulum spektrum pada programahlieen TPHP,
komponen produktif terdiri dari dua mata diklat tyaidasar kompetensi
kejuruan itu sendiri dan kompetensi kejuruan. Segang tercantum dalam
kurikulum, jumlah mata diklat kompetensi kejurua®HP terdiri dari 26
standar kompetensi, mata diklat dasar kompetensirdan TPHP sendiri
terdiri dari tujuh standar kompetensi sedangkan getensi kejuruan TPHP
terdiri dari 19 standar kompetensi. Standar kosmmtdan kompetensi dasar
mata diklat Mengelola Usaha dapat dilihat padalt2be

Tabel 2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar

Kompetensi
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Mengelola usaha a. Mengembangkan Profesi Teknisi
pengolahan hasil Agroindustri Olahan Sayur-sayuran
pertanian dan Buah-buahan

b. Mengembangkan Profesi Teknisi
Agroindustri Olahan Serealia dan
Kacang-kacangan.

c. Mengembangkan Profesi Teknisi
Agroindustri Olahan Daging dan
Ikan

5. Pelaksanaan pembelajaran dengan model Evaluasi CIPP
Pembelajaran atau pengajaran adalah sebuah sestenya terdiri
dari komponen -komponen yang berinterelasi damteeaksi antara satu

dengan yang lainnya, dengan keseluruhan itu sematink mencapai tujuan
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pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Koerpdalam pembelajaran
yaitu komponen pokok dan komponen pendukung. koep@okok di dalam
pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikutjan pembelajaran, (2)
peserta didik (siswa), (3) tenaga kependidikanujgu#) kurikulum (materi),
(5) metode pembelajaran, (6) sarana (alat atauarmsinbelajaran), dan (7)
evaluasi pembelajaran” (Oemar Hamalik, 2003:77gda®gkan komponen-
komponen pendukung dalam pembelajaran adalaldidicsekolah, alokasi
waktu, pembiayaan, perencanaan pembelajaran, pek#s belajar mengajar,
ketercapaian tujuan dan hasil pembelajaran.

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing kompoudalam
pembelajaran yang dikelompokkan menurut klasifika§iP:

a. Context
1) Kondisi lingkungan sekolah

Kondisi sekolah ini menyangkut identitas dan kondis
lingkungan sekolah itu sendiri. Lingkungan disidiakah situasi dan
kondisi dimana lembaga pendidikan itu berada. Situakan
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar relq@adaan
masyarakat. Kelancaran pelaksanaan pendidikanlu peondisi
sekolah yang nyaman, bersih dan juga lokasi at@mkriga strategis
serta bagaimana hubungan sekolah dengan lingkungayarakat.

Berdasarkan letak dan kondisi lingkungannya, sékaé&an

menunjukkan perbedaan dilihat dari situasi, kondian sifat-sifat
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lingkungannya.’Letak sebuah sekolah di pedesaabebar dengan
sekolah yang ada di perkotaan, kegiatan dan pregragramnya
juga akan berbeda’(Suryo Subrotto, 2002:71). Sékalapedesaan
lebih berintegrasi dengan masyarakat sekitarnpandiing sekolah-
sekolah di perkotaan. Hal ini akan berakibat puyada hubungan
yang lebih akrab antara sekolah dengan orang $uasi

Hubungan sekolah dengan masyarakat sekitar selalzén
sangat penting, disatu sisi sekolah memerlukan kaasudari
masyarakat dalam menyusun program yang relevanalige&
memerlukan dukungan dari masyarakat dalam melaksa program
tersebut. Pada pihak lain masyarakat memerluksn gekolah untuk
mendapatkan program-program pendidikan yang sekamgan yang
diinginkan. Jalinan semacam ini dapat membangururgdn yang
saling menguntungkan, demi siswa tentunya (Depdikh@98:149)

2) Tujuan Pembelajaran

Salah satu dalam proses pembelajaran adalah meétamdsin
menulis tujuan-tujuan pembelajaran. Tujuan pemardaj merupakan
suatu yang sangat esensial sebab maknanya, bagkn dedngka
perencanaan maupun dalam rangka penilaian. Tujeanbglajaran
harus dirumuskan secara jelas, tepat, tidak boshasama atau
mengandung beberapa arah atau bersifat meragukajuanT

pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tindaku yang
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diharapkan tercapai oleh siswa berlangsung penaloatgjoleh sebab
itu perlu dipelajari oleh setiap guru (Oemar Haky&008:109)

Tujuan pembelajaran tertuang pada masing-magargy akan
terdiri dari tujuan umum dan khusus. Masing-magirfjgan tersebut
sebaiknya disampaikan kepada siswa supaya mengetpautujuan
dari materi yang disampaikan tersebut.

Kegunaan tujuan pembelajaran itu sendiri adalahgdtuk
menilai pembelajaran, dalam arti bahwa pembelajdmaiai berhasil
apabila siswa telah mencapai tujuan yang telamtdikan, (2) untuk
membimbing siswa belajar, (3) merupakan kriterigukirmerancang
pembelajaran, (4) menjadi semacam media untuk bariikasi
dengan rekan-rekan guru lainnya (Oemar Hamalik8 2@®)

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan baiywan
pembelajaran merupakan kompenen penting yang lysifleebagai
tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Tujuan peajen berisi
tentang rumusan tingkah laku dan kemampuan yangs lthcapai dan
dimiliki siswa setelah menyelesaikan kegiatan laelaj

b. Input
1) Guru

Seorang guru memengang peranan penting dalam ksetera

belajar mengajar. Peran guru dalam proses belagagajar adalah

mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilpad& siswa
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sehingga apa yang ditransfer memiliki makna bagi skndiri dan
masyarakat. Bermacam macam alat yang digunakaar, betiakang
siswa, dan keadaan pendidikan pada akhirnya tenggrpada guru
dalam memanfaatkan semua komponen belajar yangodela.karena
itu, guru hendaknya memiliki sejumlah pengetahuaetode, dan
kecakapan dasar lainnya untuk melakukan tugasnya

2) Siswa

Siswa merupakan komponen masukan dalam sistemdpleauali
yang selanjutnya diproses dalam proses pendidgetingga menjadi
manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan gikadi nasional.
Siswa dalam pembelajaran berperan sebagai subjek albgek
pembelajaran. Siswa dikatakan sebagai subjek pejaten karena
siswa sebagai pelaku belajar sedangkan siswa Kémtebagai objek
pembelajaran karena siswa sebagai insan yang hesaerima materi
belajar atau sarana pembelajaran.

Siswa dalam suatu kelas biasanya memiliki kemempang
beragam, ada yang pandai, sedang dan kurang. Klarh suatu
pembelajaran tidak terlepas dari prestasi awal asidtualitas siswa
yang bagus akan mempengaruhi kualitas berlangsangmgses
pembelajaran. Pembelajaran yang bagus atau beasuahemperoleh

hasil yang berkualitas pula. Siswa juga memililerjedaan satu sama
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lain, siswa berbeda dalam minat, kemampuan, keganan
pengalaman dan cara belajar.
3) Alokasi Waktu

Waktu adalah perkiraan berapa lama siswa mempehageri
yang telah ditentukan (Abdul Majid, 2007:58). Adsk waktu perlu
diperhatikan pada tahap pengembangan silabus daengamaan
pembelajaran. Hal ini untuk memperkirakan junjih tatap muka
yang diperlukan.

Prinsip yang perlu diperhatikan dalam menentukakeaai waktu
adalah tingkat kesukaran materi, ruang lingkup a@kupan materi,
frekuensi penggunaan materi baik untuk belajar maup lapangan,
serta tingkat pentingnya materi yang dipelajari.téviayang tidak
memerlukan kegiatan praktik di laboratorium memhbikéin waktu
yang lebih pendek dibandingkan dengan materi yaarty didukung
pengalaman praktik di laboratorium. Dalam mengadokeaktu guru
juga perlu memperhatikan alokasi waktu untuk tamapka tiap
minggu, tiap semester dan jumlah jam pelajaran teaupun praktik.
Dalam penggunaan waktu harus seefisien mungkirsjegfidisini
adalah tujuan yang dicapai sesuai dengan waktu tgdaig ditentukan.
Efisiensi waktu dapat dilihat dengan melihat préssm penggunaan
jam pelajaran dengan membandingkan antara jam apatajyang

tersedia dengan jam pelajaran yang sudah dilakaana
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4) Kurikulum

Kurikulum merupakan alat pendidikan untuk memrcdpjuan
pendidikan yang telah ditentukan (Oemar HamalikQ&p6). Oleh
karena itu pengenalan tentang arti, asas dan f&ttr serta
komponen kurikulum sangat penting dalam rangka sy
perencanaan pembelajaran. Kurikulum juga mempuny&ranan
yang signifikan dalam pembelajaran di sekolah, pietlkualitas
kurikulum  merupakan faktor penentu keberhasilan tusua
penyelenggaraan pendidikan dan tercapainya lulssanber daya
manusia yang berkualitas.

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakatukun
mencapai tujuan pembelajaran, materi pembelajarkemtbangkan
dengan mengacu pada materi pokok yang ada dalabusil

Perubahan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTi&Bnjadi
kurikulum spektrum merupakan upaya pemerintah daaktigi
pendidikan dalam rangka memperbaiki kualitas pekalid
Kurikulum spektrum adalah kurikulum operasioqendidikan yang
disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuamdigikan.
Spektrum diberlakukan di SMK N | Pandak mulai tahajaran
2009/2010, menggantikan kurikulum tingkat satuanndpdikan
(KTSP). Spektrum terdiri dari tujuan pendidikatruktur dan muatan

kurikulum, kalender, pendidikan dan silabus.
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5) Sarana Prasarana

Sarana adalah perlengkapan yang diperlukan untuk
menyelenggarakan pembelajaran yang dapat dipindalatp
Sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar yamglukgn untuk
menjalankan fungsi satuan pendidikan. Padapseganan sarana
dan prasarana merupakan salah satu bagian yamgtspenting.
Tanpa adanya dukungan sarana prasarana yang aiemed proses
pembelajaran tidak akan berjalan sebagaimanainyast

Sekolah berkewajiban menyediakan sarana dan presgang
diperlukan untuk memenuhi tuntutan pedagogik, nmaima
terselenggaranya proses pembelajaran yang bermalemyenangkan
dan memberdayakan sesuai dengan karakteristik peddgaran dan
tuntutan pertumbuhan dan perkembangan daya fsia pikir dan
daya kalbu siswa. Sekurang-kurangnya sebuah sekoktengah
memiliki prasarana sebagai berikut: ruang kelaangupraktik, ruang
pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, laboratgriperpustakaan,
ruang konseling, ruang organisasi kesiswaan, risaglasi, tempat
ibadah, kamar mandi/toilet, gudang, tempat bernsau olahraga,
fasilitas kesehatan dan keselamatan (UKS) bagirfeeskklat dan
penyelenggaraan pendidikan serta sarana prasaiansesuai dengan
tuntutan program-program pendidikan yang diselerad@gean di

sekolah.
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6) Dana (pembiayaan)

Dana belajar yaitu segala sesuatu yang bersifatp@enudah
sesuatu kegiatan sebagai akibat bekerjanya nidaig. Dana belajar
adalah biaya yang dibutuhkan untuk mendukung teala&nya
kegiatan belajar. Dana belajar biasanya diperdéghdana Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN), Anggaran Peraladaaerah
(APBD), dan swadaya masyarakat, penggunaan dang tepat
sasaran, tepat guna dan diusahakan seefisien mur{§ki Joko
Suharno, 2003:12)

Pembiayaan juga merupakan salah satu sumber dagpiatse
yang secara langsung menunjang pendidikan, dikanagekolah
mampu dalam merencanakan, melaksanakan dan memagsvaérta
mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secasparan kepada
masyarakat dan pemerintahan (Mulyasa.E, 2003:47)

c. Process

Evaluasi proses dilakukan pada saat proses perat@isgedang
berlangsung. Evaluasi ini berguna untuk mengetapakah proses
belajar-mengajar sesuai dengan apa yang telahcdimakan. Hal yang
terkait dengan proses pembelajaran adalah sebawgjaiito:

1) Perencanaan pembelajaran
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yaag ak

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah wikam. Dalam
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konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikbagae proses
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media [egarae,
penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran efdlaign
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakda pesa tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Abdajid, 2007:15)
Perencanaan program pembelajaran harus sesuaindenigsep
pendidikan dan pembelajaran yang dianut di dalamikiddum.
Penyusunan program pengajaran sebagai sebuahs mlisgplin ilmu
pengetahuan, realitas, sistem dan teknologi pefalbata bertujuan
agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengaif ef@ktefisien.
Rencana pembelajaran merupakan alat yang daabantu
guru dalam melaksanakan kegiatan pengajaran setakiif dan
efisien. Menurut Ahmad Rohani (2004:90), hal-halngaperiu
diperhatikan dalam menyusun rencana pembelajaedalad
Karakteristik dan kemampuan siswa
Perumusan tujuan instruksional pembelajaran
Pemilihan materi pembelajaran
Pemilihan metode mnegajar

Pemilihan media pembelajaran
Pemilihan strategi evaluasi.

~poooTw

2) Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan peristiwvaksieguru
dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahajagsel kepada

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Suwprddo, 1997:26)
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a) Pendahuluan
Pendahuluan yaitu kegiatan awal yang dilakukan gatuk
menyiapkan mental siswa dalam mempelajari pehgata baru.

Beberapa kegiatan pendahuluan yang dilakukan gualala

menjelaskan tujuan pembelajaran, penjelasan singatang

relevansi pelajaran baru dengan pelajaran sebeknpanjelasan
singkat tentang materi yang akan dipelajari dams$abagainya.
b) Penyajian
Penyajian merupakan kegiatan inti dari proses p&javan.
Penyajian yang dimaksud disini adalah menyajikaatem
pelajaran yang disampaikan guru selama proses [ejiaiaa.
c) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan gurulsabe
mengakhiri proses belajar mengajar, kegiatan yangqgkin
dilakukan guru berupa menyimpulkan materi yang htela
disampaikan atau memberikan tugas-tugas.
3) Pelaksanaan evaluasi (penilaian)

Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadagegprbelajar
mengajar (Oemar Hamalik, 2005:171). Tercapai tiglakrujuan
pembelajaran dapat ditentukan dengan menilai haslajar.
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihamimpuan belajar

siswa dalam hal penguasaan materi pelajaran ydaly tepelajari
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sesuai tujuan yang telah ditetapkan (Suryo Subrb®97:53). Jadi
evaluasi pembelajaran adalah evaluasi atau pemitaraadap proses
belajar mengajar.

d. Product
1) Hasil pembelajaran

Hasil pembelajaran diwujudkan dengan hasil peamladari
siswa terhadap mata diklat, yang termasuk dalanh pesbelajaran
adalah dampak pembelajaran bagi siswa. Dampakbtérseadalah
pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik riegataupun
positif (Depdikbud, 1991:207). Dampak yang dimaksddlam
pembelajaran bagi siswa adalah apa saja pengarbefsaran baik
yang dirasakan maupun tidak langsung oleh siswandgaklaksanaan
pembelajaran

2) Ketercapaian tujuan
Tercapai adalah terlaksana (Depdikbud, 1991:1723larD

penelitian ini yang dimaksud ketercapaian tujuaalad sejauh mana
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik afal.t
B. Kerangka berfikir
Mata diklat produktif yang bertujuan untuk membark bekal
kemampuan yang harus dimiliki siswa SMK sesuai dankpahliannya supaya
setelah lulus nantinya bisa segera mengisi pelkarg yang dibutuhkan industri

atau mampu melakukan usaha secara mandiri. Prdgragbut harus mencakup
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semua komponen yang terkait dan mempengaruhi kasikzh program, dalam
arti context,input, process, maupun product harus memenuhi kriteria yang telah
ditentukan. Context, input, process dan product yang berkualitas akan
menghasilkan produk yang berkualitas juga. Adaiy&a dan guru yang sesuai
dengan kriteria yang ditentukan, adanya sadamaprasarana yang memadai,
adanya program pembelajaran yang terencana dergln ddanya aktivitas
siswa dan penggunaan strategi yang sesuai akan aaamblampak bagi
keberhasilan suatu program.

Evaluasi terhadap berbagai aspeknya untuk mengekatberlaksanaan
komponen-komponen di atas perlu dilakukan. Oleherar itu, untuk
memperdalam infomasi yang komperhensif terhagelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran Mengelola Usaha pada SMK prograahllan TPHP di atas,
maka penelitian ini menggunakan model evalyasg dikembangkan oleh
Stufflebeam yaitu model CIPP. Model evaluasi CIP8ipati aspek konteks,

input (masukan), proses dan produk.
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Gambar di bawah ini menggambarkan komponen-kompodalam

pembelajaran mata pelajaran Mengelola Usaha jurd$aiP yang menjadi

fokus penelitian ini.

a. Kondisi lingkugan sekolah

KONTEKS | C—>

b. Tujuan pembelajar:

INPUT ::> a. Guru, siswa, materi (kurikulum) Alokasi
waktu, sarana prasarana, pembiayaan (daha)

a. Perencanaan pembelajaran
b. Pelaksanaan (proses belajar mengajar)

c. Pelaksanaan penilaian hasil belajar

U

PRODUK

4

a. Hasil pembelajaran

PROSES |C—>

b. Ketercapaian tujuan

Gambar. 1 Hubungan komponen-komponen dalam pejatsia kompetensi
Mengelola Usaha jurusan TPHP di SMK N | Pandak
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C. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan batasan masalah yang telah diuralkastas, maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimarauasi pelaksanaan

pembelajaran kompetensi Mengelola Usaha pada jufLiBBIP dilihat dari:

1. Context

a.

b.

Bagaimana kondisi lingkungan sekolah di SMK N | ko Bantul.
Bagaiaman tujuan pembelajaran dalam pelaksanaatgi@aran pada

mata pelajaran Mengelola Usaha di SMK N | Pandaktia

2. Input

a.

Bagaimana latar belakang guru mata pelajaran Meleagelsaha di SMK
N | Pandak Bantul.

Bagaiaman karakteristik siswa terhadap pelaksapammbelajaran pada
mata pelajaran Mengelola Usaha di SMK N | Pandaktia

Bagaimana kurikulum di SMK N | Pandak Bantul

Bagaimana aloksi waktu yang digunakan dalam peteleapembelajaran
pada mata pelajaran Mengelola Usaha di SMK N | Bland

Bagaimana ketersediaan sarana prasarana di SMRaNdak

Bagaimana pengadaan dana terhadap pelaksanaaan elgenn

Mengelola Usaha di SMK | Pandak Bantul.
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3. Process
a. Bagaiamana perencanaan pelaksanaan pembelajararmadal pelajaran
Mengelola Usaha di SMK N | Pandak Bantul.
b. Bagaiamana evaluasi dalam pelaksanaan pembelajpeala mata
pelajaran Mengelola Usaha di SMK N | Pandak Bantul.
4. Product
a. Bagaiamana pelaksanaan pembelajaran pada mataraeldylengelola
Usaha di SMK N | Pandak Bantul
b. Bagaiamana hasil belajar dalam pelaksanaan peratmlapada mata

pelajaran Mengelola Usaha di SMK N | Pandak Bantul.
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METODE PENELITIAN
A. Desain pendlitian

Dilihat dari tujuannya jenis penelitian yang digkaa adalah penelitian
evaluatif evalution research). Penelitian evaluasi adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat mhkelakukan pengukuran
yang cermat terhadap fenomena tertentu TayibnBdi@000:14). Dalam hal ini
mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran pada mpel@aran Mengelola
Usaha di jurusan TPHP SMK N | Pandak, Bantul.

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, pendekatamluasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Cieéhtext, Input, Process, and
Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Evaluasi dkakuterhadap
empat komponen di atas yaitu konteks, input, prakes produk. Penelitian
evaluasi ini pada dasarnya merupakan kegiatanipaneintuk mengumpulkan
data, menyajikan informasi dan mendiskripsikan keadsesunguhnya yang
terjadi di lapangan mengenai pelaksanaan program nadenarik kesimpulan
berdasarkan kreteria yang telah di tetapkan.

B. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK N | Pandak Bantlaeat Kadekrowo,

Gilangharjo, Pandak Bantul.
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2. Waktu penelitian

Penelitian dibagi kedalam tiga tahapan yaitu :

a. Pembuatan proposal dilaksanakan pada bulan Okészmber 2010

b. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Feb2041d

c. Pembuatan laporan penelitian dilaksanakan padan bieédoruari-Maret
2011.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini ada dua tujuannya yaituk memahami

pemecahan masalah yang diteliti agar lebih mudamdandalam.

a. Guru sebagai perancang dan pelaksana pembelajasda pelajaran
Mengelola Usaha

b. Siswa kelas XIlI yang berjumlah 29 orang, yang marea pelajaran
Mengelola Usaha merupakan kelompok mata pelajaradugtif yang
harus dikuasi dan dipahami oleh siswa pada awatstem Mata pelajaran
ini merupakan mata pelajaran kompetensi kejuruatukutu pemahaman
mata pelajaran Mengelola Usaha ini merupakan ldngkaal untuk
pelaksanaan mata pelajaran selanjutnya. MenuruarSiaf Arikunto
(2006:134) besarnya sampel yang digunakan apabidpeknya kurang
dari seratus, lebih baik diambil semua sehinggalge&mnya merupakan

penelitian populasi.
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2. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajggada mata
pelajaran Mengelola Usaha pada siswa kelas XIlI seand tahun ajaran
2010/2011.
D. Definisi Istilah Penelitian
1. Kompetensi
Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berfikir, lwtindak secara
konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuarp,silken keterampilan yang
dimiliki oleh siswa.
2. Mengelola Usaha
Mengelola usaha merupakan salah satu mata dikbaframn produktif
yang harus dikuasai oleh siswa.
3. Context Pembelajaran
Kegiatan ini menganalisis pelaksanaan program pkjabben yang
telah direncanakan dengan mempertimbangkan lingkurkgadaan sekolah
yang memungkinkan dapat memberikan kontribusi tposnaupun negatif
terhadap proses pembelajaran. Seperti letak sek@aly kondusif untuk
kegiatan belajar, masyarakat yang mendukung keygiagtkolah dengan
tercapainya hubungan yang baik antara masyarakgadesekolah.
4. Input Pembelajaran
Suatu proses kegiatan awal pembelajaran yang bantuuntuk

mengetahui kriteria input yang ada mampu dioptimalidengan sebaik-
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baiknya, seberapa besar kesiapan guru dalam menkgjaudian materi yang
disajikan dan pemberian motivasi yang membangkitdiawa melalui proses
yang berkesinambungan. Kesiapan siswa dalam mdngiajaran dan juga
kesiapan sekolah dalam penyelenggaraan pendidikperts sarana dan
prasarana.

5. Process pembelajaran

Merupakan kegiatan untuk menganalisis dan memberig@nilaian

terhadap proses implementasi program pembelajaary yberlangsung,
tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran, idamika hubungan
interpersonal siswa dengan guru.

6. Product

Suatu kegiatan yang berperan untuk mengukur danganatisis
sejauh mana tingkat keberhasilan siswa setelah ikngngpembelajaran.
Sehubungan dengan hal tersebut dalam kegiataarfoktis pada bagaimana
tingkat prestasi siswa setelah mengikuti kegiatamsformasi materi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam peaeliini adalah
metode wawancara, observasi, angket dan dokumentasi
1. Metode wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untukkbeitvformasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga di konstkatsimakna dalam suatu

topik tertentu (Sugiyono, 2008:231).
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Wawancara dilakukan peneliti kepada guru matggela Mengelola
Usaha untuk mengungkap identitas sekolah, tujuanbpkjaran, alokasi
waktu, guru, siswa, materi (kurikulum), dana, metgeembelajaran, sarana
dan prasarana, perencanaan pembelajaran, pelaksapambelajaran,
pelaksanaan penilaian (evaluasi), ketercapaiamarnyjevisiensi waktu dan
dampak pembelajaran bagi siswa.

. Metode Observasi

Menurut Sugiyono (2008:145) observasi merupakatusprases yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbageses biologis dan
psikhologis. Dalam observasi proses pengamatan imgaian merupakan
suatu hal yang terpenting untuk mendapatkan hésiérasi yang relevan.
Obyek pengamatan tidak hanya orang, melainkan joghbatkan obyek-
obyek alam yang mempengaruhi proses penelitian.

Observasi ini digunakan untuk mengetahui atau memgjgan data
tentang pembelajaran mata pelajaran Mengelola Udiadtelam kelas maupun
ruang praktek meliputi: kondisi sekolah dan linggan sekitar, kondisi
tempat belajar baik teori maupun praktek. Alat gzasigunakan untuk
penilaian ini adalah lembar observasi dan al&.tul
. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan untuk menyelidikinda-benda
tertulis seperti buku, majalah, dokumen, catatanaha dan sebagainya

(Arikunto,S. 2006:158). Metode dokumentasi yang udakan dalam
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penelitian ini bertujuan untuk mencari data-dataiatokumen yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Data yang diselidiki yakni data tentang kegiatamipelajaran yaitu
kalender pendidikan, program tahunan, rencana pejaken, silabus,
pelaksanaan pembelajaran harian, jumlah siswa,sslaa
. Metode Angket

Menurut Sugiyono (2008:142) angket atguestioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wemberi seperangkat
pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada respondank uhjawab. Kontruksi
atau bentuk item kuesioner dapat dibedakan merjadi macam yaitu
kuesioner dengan item pertanyaan secara terbukapedaanyaan dengan
sistem tertutup.

Dalam penelitian ini angket diberikan kepadawsi untuk
membantu peneliti dalam memberikan penilain terpaylau pada saat proses
pembelajaran. Penyusunan angket ini menggunakda &kdtman dengan
alternatif dua jawaban yaitu Ya/ Tidak. Angket ibiertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran pada m&mrae Mengelola
Usaha di SMK N | Pandak Bantul

Tabel.3. Alternatif jawaban dan skor penilaian sisdan pelaksanaan
pembelajaran

Alternatif Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunageneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah kasillebih baik, lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudahhdiolastrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukumonfena alam maupun
sosial yang diamati (Sugiyono, 2008:222)

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan akalpedoman
wawancara dan pedoman observasi. Pengumpulan dal@umwawancara
diperlukan suatu instrumen dengan kisi-kisi yangesiiaikan dengan kondisi
objek penelitian kemudian dijabarkan dalam bentéktgmyaan-pertanyaan
sebagai pedoman wawancara.

Dari variabel pelaksanaan pembelajaran mata pafajdiengelola Usaha
di bagi empat indikator, yang masing-masing indikahenjadi beberapa aspek
sebagai berikut :

1. Indikatorconteks meliputi kondisi sekolah dan tujuan pembelajaran

2. Indikatorinput meliputi guru, siswa, alokasi waktu, materi (kutikm), saran
dan prasarana serta pembiayaan

3. Indikator process meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanaan penilaian (evaluasi)

4. Indikatorproduct meliputi hasil pembelajaran dan ketercapaian tujua



G. Kis-kisi Instrumen Pendlitian

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen evaluasi pelaksanaan pembelajaran
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Indikator

Aspek
pengamatan

Fokus pendlitian

Pengumpul data

M etode

A

w

O

D

Context

Keadaan

Identitas sekolah

\/

lingkungan
sekolah

Keadaan lingkungan sekola

\/

T.Pembelajaran

Tujuan pembelajaran

Input

Guru

Identitas guru

Jumlah guru

Kompetensi guru

Latar belakang pendidikan

2]l <2]

Siswa

Jumlah siswa

Jenis kelamin

Minat siswa

Sikap siswa

<2

Asal sekolah

Prestasi sebelumnya

Latar belakang keluarga
* Pendidikan orang tua
» Pekerjaan orang tua

<212

Kurikulum

Kurikulum yang digunakan

(materi)

Materi yang diajarkan

Metode yang digunakan

Media yang digunakan

Tujuan kompetensi

Alokasi waktu

Tatap muka perminggu

<22

Pembagian waktu teori

Pembagian waktu praktik

Ketepatan waktu dan tujuar

221212 221212




Lanjutan tabel 4 kisi-kis instrumen penelitian :
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Indikator Aspek Fokus pendlitian M etode pengumpul
pengamatan data
A|lW]O|D
Input Sarana dan | Tempat belajar teori \
prasarana | Tempat belajar praktik \
Kondisi ruang teori \
Kondisi ruang praktik \
Pengadaan alat praktik \
Pengadaan bahan praktik \
Sarana penunjang N
pembelajaran
Pengadaan buku pelajaran \
Kelengkapan alat praktik \
Pengadaan alat peraga \
Pembiayaan | Pengadaan dana praktik \ \
Process Perencanaan| RPP & satuan pembelajaran \ \
Pelaksanaan| KBM dikelas \
KBM ditempat praktik N
Kesesuaian metode dengam
materi
Kesesuaian media dengan
materi
Faktor pendukung dan N
penghambat pembelajaran
Penilaian Jenis penilaian N
(evaluasi) Waktu pelaksanaan penilaian \
Waktu remidi N
Waktu perbaikan \
Product Penilaian Hasil penilaian pembelajaran N
pembelajaran
Ketercapaian| Ketercapain tujuan N
tujuan pembelajaran

Keterangan Metode: A : Angket

O : Observas

W : Wawancara

D : Dokumentasi
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H. ValiditasInstrumen
1. Uji validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katigjngkat
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikate&lid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungatgpdari variabel yang
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitastiumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpamigga@anbaran tentang
validitas yang dimaksud (Suharsimi Arikunto, 20@&)L
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian irdakah validitas

konstruks ¢onstruct validity), karena instrumen yang akan diukur disusun
berdasarkan teori yang relevan. Pengujian validkasstruks instrumen
dengan menggunakan pendapat para ekpe(ts judgment), para ahli diminta
pendapatnya tentang instrumen yang telah disuf@mgujian validitas
instrument dalam penelitian dilakukan dengan jalmmgkonsultasikan butir-
butir instrument yang telah disusun kepada dosembpebing skripsi dengan
tujuan untuk mendapatkan penilaian apakah makduagnen dengan kalimat
dipahami oleh responden dan butir —butir dapatgaetbarkan indikator-
indikator pada setiap perubahan.

Hasil uji validitas instrument pelaksanaan pemiaetaj yang dilakukan
oleh dosen pembimbing bahwa instrument berupa lemvbaancara, lembar
observasi, angket dan dokumentasi pelaksanaan pegaraa mata pelajaran

Mengelola Usaha di kelas dinyatakan sudah validlaygak untuk diujikan.
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Table 10. Hasil uji validitas untuk wawancara, olasi, angket dan
dokumentasi

Validator Hasil validitas K eterangan
Pembimbing | Sudah valid Kisi-kisi instrument yangudah
dibuat harus mengacu pada kajjan
pustaka yang sudah ada, sehingga
butir butir pertanyaan mencerminkan
hal-hal yang akan diukur.

Menurut dosen pembimbing, kisi-kisi instrument yauglah dibuat
harus mengacu pada kajian pustaka yang sudah eldagga butir-butir
pertanyaan mencerminkan hal-hal yang akan diukur.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini analisisnya dibagi menurut empatekspaitu context,
input, process dan product. Kemudian aspek aspek tersebut ada yang
dibandingkan dengan standarnya atau yang sebenassymi dengan kriteria
yang telah ditentukan. Dasar pertimbangan untuk uoammkan evaluator dalam
mempertimbangkan nilai terhadap komponen-komponawgram yang
dinilainya apakah telah sesuai dengan ketentuaglisehya atau belum. Dalam
hal ini kriteria yang digunakan adalah mengacu peitaria yang ditetapkan
oleh penelitian untuk masing-masing komponen egalua
1. Context
Untuk aspekcontext yang meliputi kondisi sekolah dan tujuan
pembelajaran dianalisis dengan menggunakan meitaldsis deskriptif yaitu

data yang diperoleh dideskripsi secara apa addfyiria yang digunakan
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pada komponen tujuan pembelajaran adalah sesuapawertujuan
pembelajaran yang tercantum pada kurikulum yangrdigan yaitu spektrum.
. Input
Pada aspek input yang meliputi komponen guru, sismateri

(kurikulum), sarana dan prasarana serta pembiaydianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Sedangkankualokasi waktu
menggunakan metode analisis kuantitatif denganikegresentase. Untuk
perhitungan presentase alokasi waktu jam pelajadengan cara
membandingkan antar jam pelajaran yang tersedigagiejam pelajaran yang
ada menurut Bustami Achir (1983:38) perhitungansdbut dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

jam pelajaran vang ada

. . - x 100 84
jam pelajaran vang seharusnya ada

Perhitungan dalam analisis data yang selanjutnpéedprestasikan ke
dalam kalimat yang bersifat kualitatif. Kriteriangdalah sebagai berikut :

Pencampaian 76% sangat memadai

Pencampaian 51% - 75 % cukup memadai

Pencampaian 26% -50 %  kurang memadai

Pencampaian 0 % -25%  sangat kurang memadai

(Subharsimi Arikunto, 1998:52)
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Standar yang digunakan untuk mengevaluasi kompogearu
kriterianya seperti guru memiliki karakteristik yamqmemenuhi kualifikasi
sebagai pengajar mata pelajaran Mengelola Usahgkdi pendidikan guru
minimal S1, guru memiliki latar belakang pendidikgang sesuai dan guru
memiliki pengalaman belajar yang memadai, sedangkaok materi dan
alokasi waktu standar yang digunakan dibandingkangdn standar
kompotensi dan waktu yang tertera pada kurikulungydigunakan.

. Process

Aspek proses meliputi perencanaan pembelajarangksstaan
pembelajaran dan penilaian (evaluasi) dianalisigyde menggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif data yang diperoldideskripsikan apa adanya.
Kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi aspekgs pada pembelajaran
mata pelajaran Mengelola Usaha mencakup kriteaéuasi tentang persiapan
guru mengajar, pelaksanaan belajar mengajar dartygerPenilaian aspek ini
memlalui lembar observasi.

. Product

Aspek produk meliputi komponen ketercapaian tujudianalisis
dengan menggunakan metode analisis diskriptif. i@gda komponen hasil
pembelajaran, teknik analisis data yang digunaldaiah analisis deskriptif
yaitu menggunakan data yang diperoleh dari hasg8eofasi kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif dallbentuk distribusi frekuensi

dan presentase. Selanjutnya disimpulkan berdasdakketeria yang telah
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ditentukan. Penilaian komponen hasil pelaksanaambpkjaran siswa
didasarkan pada dokumen nilai akhir hasil pelaksan@aoses pembelajaran
mata pelajaran Mengelola Usaha.

Adapun kriteria evaluasi tersebut disajikan semBb@wah ini:

Tabel 5. Kriteria hasil pembelajarasws

No Nilai Kreteria
1 | 80-100 Baik sekali

2 | 66-79 Baik

3 | 56-65 Cukup

4 | 40-55 Kurang

5 ]0-39 Kurang sekali

Untuk menentukan presentase pencampaian dilakuayad

perhitungan

Presentase pencampaian—=——————"—""—x 100 %

T
Jumlah frekusnsi maksimal



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Hasil pengumpulan data yang diperoleh berdasarkavewcara, observasi,
angket dan dokumentasi dapat disajikan data hasiélgian berupa deskripsi
dan interprestasi data. Data tersebut disajikamraedeskriptif kualitatif dan
kuantitatif
Hasil penelitian evaluasi mengenai pelaksanaan ekajalban ini akan di
diskripsikan dalam empat bagian menurut masingimgyakbmponen evaluasi.
Komponen tersebut meliputontext, input, process danproduct.
1. Indikator Context
a.Kondisi Sekolah
1) Identitas Sekolah
SMK N 1 Pandak beralamat di Kadekrowo, Gilanghafandak
Bantul, Yogyakarta. SMK N 1 Pandak berdiri padautali994, dan
pertama kali dibuka sekolah ini termasuk dalam SM&ompok
pertanian dengan membuka 3 jurusan yaitu TPHP, riana dan
Ternak. karena dari tahun ketahun banyak siswa yeaiig melanjutkan
atau memilih sekolah di SMK maka dari itu pada talajaran baru
2005/2006 SMK N 1 Pandak membuka jurusan baru yitusan

Busana.

51
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Jurusan TPHP tahun ajaran 2010/2011 jumlah siswauaeya
sebanyak 187, untuk kelas X sebanyak 62 siswa,kukalas XI
sebanyak 72 siswa, dan untuk kelas XllI sebanyalsi®&8a. Jumlah
tenaga pengajar di SMK N | Pandak sebanyak 65 oyang terdiri dari
54 PNS dan 11 orang guru tidak tetap (Honorer).

2) Kondisi lingkungan fisik sekolah

Lingkungan fisik sekolah mempunyai peran dan dayik tyang
cukup positif terhadap pelaksanaan proses belagamgajar walaupun
pengaruh tersebut tidak tampak secara langsung. lKalena itu dalam
sub bab ini perlu dikemukakan gambaran nyata memgkondisi
lingkungan fisik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada KKN-
PPL, SMK N 1 Pandak memiliki luas area yaitu 12thelang terdiri
dari empat hektar untuk gedung dan delapan hektakdasilitas yang
lain terdiri dari enam kelas jurusan TPHP (TeknoPgngolahan Hasil
Pertanian), enam kelas jurusan busana, empat jkelssanTernak, dan
empat kelas jurusan Tanaman. Sekolah juga banyalamaen pohon-
pohon perindang di sudut-sudut halaman sehinggalaekmenjadi
rindang dan tidak panas disiang hari. Adapun ukbersihan sekolah
secara umum yang meliputi halaman, ruang guru ddorerapa ruang

lain semua dilakukan oleh petugas kebersihan dekektiap hari.
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Khusus kebersihan ruang kelas pelaksanaannya dibaleh siswa
secara bergantian dan terjadwal.

Menciptakan suatu kondisi lingkungan yang baik megharus
dimiliki oleh semua warga sekolah demi terciptasyatu lingkungan
yang bersih dan sehat. Dengan kondisi sekolah gapgrti itu dapat
menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif dafameoses belajar
mengajar sehingga pelaksanaan pembelajaran alkatabhetengan baik
dan siswa merasa nyaman serta dapat memperoldhbbe&gar yang
optimal. Dari data di atas dapat dilihat bahwa k#ksudah berusaha
untuk menciptakan suatu kondisi lingkungan yangsiberindah dan
tertata rapi.

b. Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan kurikulum spektrum SMK N | Pandak npskajaran
Mengelola Usaha merupakan salah satu kompetensiulkey yang harus
dipelajari oleh siswa. Tujuan umum dari programhki@a jurusan TPHP
sendiri yaitu membekali siswa dengan keterampilfggngetahuan, dan
sikap agar kompeten dalam bidangnya. Sedangkamntulghusus dari

program keabhlian jurusan TPHP yaitu:

1. Pengolahan hasil pertanian hewani dan nabati

2. Menyediakan tenaga kerja menengah di bidang pafutikstri pangan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata melaja
Mengelola Usaha, tujuan dari mata pelajaran Memgelisaha adalah
untuk mengembangkan teknisi dalam agroindustri TPHRBuan-tujuan
pembelajaran tersebut dapat dikatakan sudah terdegdani bisa dilihat
dari keterampilan dan hasil prestasi belajar siswa

2. Indikator Input
a. Guru

Guru merupakan pelaku utama dalam proses belajagayeer
disekolah. Salah satu hal yang mendukung tercapaipyogram
pembelajaran disekolah adalah karakteristik gurbagai fasilitator,
pembimbing, pengajar pada proses belajar mengagehut. Karakteristik
guru dapat dilihat dari latar belakang pendidikan thma mengajar. Dari
latar belakang pendidikan guru tersebut dapatalimpakah pengetahuan
dan keahlian guru tersebut sesuai dengan bidanbgli&eayang harus
dimiliki untuk mengajar materi program keahlian T®Hkhususnya
program kejuruan. Dengan kesesuaian kompetensi yamgiki guru
berdasarkan latar belakang pendidikannya terhadkmd pengajar yang
diampunya, siswa akan mendapatkan informasi yangrlman lengkap.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diggralata tentang
latar belakang guru mata pelajaran Mengelola Usatrey mengajar di

SMK N 1 Pandak Bantul yang disajikan dalam benaldet 6



Tabel 6. Data guru mata pelajaran Mengelola USMK N | Pandak
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No Nama Pendidikan Pengalaman
terakhir mengaj ar
1. | Imro’ati Solichah, BSC D3 29 tahun
2. | Heri Kurniawati,STP.,M.Eng S2 6 tahun
3. | Amrinarsih, STP S1 6 tahun

Berdasarkan tabel. 6 dapat dilihat

jumlah guruanalajaran

Mengelola Usaha di SMK N | Pandak ada tiga oranga drang

mempunyai latar belakang pendidikan (S1) jurusaf $&n satu orang

berlatar belakang pendidikan (D3) jurusan TPHP.gBREman mengajar

guru selama 6 tahun sampai 29 tahun.

b. Siswa

Berdasarkan hasil dokumentasi dan angket, diperd&h siswa

kelas XII TPHP 1 yang berjumlah sebanyak 29 oraigg, orang siswa

dengan jenis kelamin laki-laki dan 26 orang siswagan jenis kelamin

perempuan. Dari semua siswa kelas Xl TPHP 1,
belakang pekerjaan orang tua yang berbeda-bedarj®ak orang tua

yang paling banyak adalah sabagai buruh, petang, Ridn pedagang.

noeygd latar

Berikut data siswa yang diperoleh dari hasil peagliyang dilakukan di

SMK N 1 Pandak Bantul yang disajikan dalam tabel 7.
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Tabel 7. Data pekerjaan orang tua siswa kelas 3*FTPBMK N | Pandak

No Pekerjaan orang tua Jumlah %

1 Buruh tani 20 68,96 %

2 Petani 4 13,79 %

3 Pedagang 3 10,34 %

4 PNS 2 6,89 %
Jumlah/total 29 99,98 %

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa pekerjaangotua siswa
kelas XIl TPHP 1 di SMK N | Pandak paling banyakakah sebagai
buruh tani dengan jumlah perentase sebanyak 68,%&aW 20 orang
siswa, petani sebanyak 4 orang dengan persentag® %3 pedagang
sebanyak 3 orang dengan persentase 10,34 %, dmyas®NS sebanyak
2 orang dengan persentase 6,89 % . dari data slpaterjaan orang tua
siswa yang paling banyak adalah sebagai buruhpgakerjaan buruh tani
dapat dikategorikan kedalam tingkat sosial ekonor@nengah kebawah.
Oleh karena itu siswa tersebut akan mempunyai @esitidan minat yang
tinggi terhadap sekolahnya dan menekuni keahlidartgnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan mata
pelajaran Mengelola Usaha, diperoleh data tentangtrdan sikap siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Minat sidklmasusnya pada
pelajaran praktikum sangat berminat/antusias, gpalawa sudah pernah
praktik di industri, tetapi untuk pelajaran teoisvga kurang berminat.
Sedangkan untuk sikap siswa dalam kegiatan penaba&tajkhususnya

pada pelajaran praktikum siswa sangat disiplintitedan antusias,
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walaupun pelajaran praktikum sangat melelahkan,apietsiswa
melakukannya dengan senang. Pada pelajaran iteapisswa cenderung
bermalas-malasan dalam belajar, apalagi hari sensaéng siswa sudah
mulai bosan.

Kurikulum

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan datargntasi,
kurikulum yang digunakan pada program jurusan TRH#&ah kurikulum
spektrum (standar kompetensi-kompetensi dasar isgsngan standar isi
permen Diknas No. 22 tahun 2006 tentang standaunsik satuan
pendidikan dasar dan menengah). Kurikulum ini mdigetapkan dan
diberlakukan di SMK N 1 Pandak pada tahun 2009/20R@da
pelaksanaanya guru sudah memahami tentang kurikidigabut, karena
guru sudah mengikuti penataran atau penyuluhanangntSK-KD
Spektrum.

Materi yang diajarkan pada mata pelajaran Mengeldéaha
sudah tercantum dalam kurikulum. Pelaksanaan pe&jab&hnya guru
menggunakan sistem modular yaitu tata cara penaloatajyang terdiri
dari satuan-satuan unit kompetensi utuh yang diténgecara bertahap.
Jadi siswa harus menyelesaikan atau menuntaskarusétkompetensi
kemudian baru kompetensi selanjutnya secara barursgsuai dengan
peta kedudukan modul. Materi pembelajaran matajgrala Mengelola

Usaha dapat dilihat pada tabel 2. Standar Kompietens
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Dari seluruh materi tersebut di atas kemudian titean materi
untuk pratik dan teorinya yang disesuaikan dengatermyang tertera di
modul. Dari hasil observasi yang dilakukan dapéhati bahwa metode
dan media yang digunakan dalam pembelajaran mim@s Mengelola
Usaha sudah bervariasi seperti metode ceramahysiisanya jawab,
demontrasi tergantung dengan materi yang disampasgedangkan
media yang digunakan yaitu OHP dan LCD.
Alokasi Waktu

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan datameémtasi,
alokasi waktu mata pelajaran mengelola usaha dakton minggu ada
satu kali tatap muka, sekali tatap muka enam jalajgran, setiap satu
jam pelajaran 45 menit. Dari mata diklat produlkeibih banyak waktu
yang dipergunakan untuk praktik yaitu dengan petiveyan 70 % untuk
praktik dan 30 % untuk teori.

Dari kalender pendidikan tahun ajaran 2010/201ladaplihat
bahwa dalam semester satu terdapat 24 minggu. Bayganinggu yang
tidak efektif untuk kegiatan belajar mengajar addlena minggu yaitu
dua minggu digunakan untuk ulangan umum dan pesig@mbagian
rapor, dua minggu untuk libur sekolah dan satuggnnuntuk cadangan.
Sedangkan banyaknya minggu efektif yang digunakatonkukegiatan
belajar mengajar adalah 19 minggu. Berikut adakathipungan alokasi

waktu selama satu semester.
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Tabel. 8 Perhitungan Alokasi waktu mata pelajaraendtlola Usaha
jurusan TPHP di  SMK N | Pandak Bantul

Standar Kompetensi Alokasi
Waktu (jam)

Mengelola usaha TPHP

a. Mengembangkan profesi teknisi agroindustri produk 44
olahan sayur-sayuran dan buah-buahan

b. Mengembangkan profesi teknisi agroindustri produk 44
olahan serealia dan kacang-kacangan

c. Mengembangakn profesi teknisi agroindustri produk 44
olahan ikan dan daging

Jumlah 132

Dari tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa darml®ggu efektif
selama satu semester ada 132 jam pelajaran yanmatign untuk
kegiatan belajar dengan efektif.

Sedangkan untuk presentase mata pelajaran MengEledha
sendiri perhitungan alokasi waktu yang digunakdawidingkan dengan
jam pelajaran yang tersedia sesuai dengan stangidkulkim yang

digunakan adalah sebagai berikut :
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Tabel 9. Perhitungan persentase alokasi waktu padgaran Mengelola

Usaha
Standar kompetensi dan Alokasi Alokasi %
kompetens dasar waktu waktu
pada (jam)
Kurikulum
Mengelola usaha
a. Mengembangkan profesi teknis#8 44 57,89 %

agroindustri  produk olahan
sayur-sayuran dan buah-buahgan
b. Mengembangkan profesi teknisb4 44 57,89 %
agroindustri  produk olahan
serealia dan kacang-kacangar
c. Mengembangkan profesi teknisb4 44 57,89 %
agroindustri  produk olahan
daging dan ikan
Jumlah 162 132 81,48 ¢

Dari tabel 8 diatas dapat disimpulkan bahwa pengguralokasi
waktu pada pelaksanaan pembelajaran mata peldideagelola Usaha
persentasenya sebanyak 81,48 % hal ini berarti dahvokasi waktu yang
digunakan untuk pembelajaran mata pelajaran Melggélsaha tersebut
sudah cukup memadai.

Dari masing-masing jam pelajaran yang sudah digi&ka dapat
berubah-ubah, hal tersebut dapat dikarenakan paatanserencanakan
pembelajaran guru melihat dan mempertimbangkan rmgéemg akan

disampaikan apakah banyak teorinya atau praktikamny
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e. Sarana dan Prasarana

Pada setiap layanan pendidikan, sarana prasarangakan salah
satu bagian yang penting. Tanpa adanya dukunganasaan prasarana
yang memadai, proses pendidikan tidak dapat bargghagaimana yang
seharusnya. Demikian pula pada pelaksanaan pemtzgiaMengelola
Usaha dan khususnya untuk program produktif akgratdanenjalankan
perannya dengan baik bila didukung dengan keteaedsarana dan
prasarana yang memadai. Tanpa dukungan saranardsargma yang
memadai maka lulusan yang dihasilkan akan suliardipkan memiliki
kompetensi yang sesuai dengan bidangnya dan tantlitdunia kerja.
Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yandas atau yang
seharusnya sesuai dengan peraturan mentri No.2d 2007 tentang
standar sarana dan prasarana sekolah yang dioléikiSMK N 1 Pandak

disajikan pada tabel dibawah.
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Tabel 10. Prasarana di SMK N | Pandak Bantul

No | Prasarana yang diamati Adal Tidaketerangan
1 | Ruang kelas v - Baik
2 | Ruang perpustakaan v - Baik
3 | Ruang laboratorium v - Baik
4 | Ruang pimpinan v - Baik
5 | Ruang guru v - Baik
6 | Ruang tata usaha v - Baik
7 | Tempat ibadah v - Baik
8 | Ruang konseling i - Baik
9 | Ruang UKS v - Baik
10 | Ruang oragnisasi kesiswaan +/ - Baik
11 | Kamar mandi/WC v - Baik
12 | Gudang v - Baik
13 | Ruang sirkulasi v - Baik
14 | Tempat bermain/olahraga v - Baik

Dari tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa ketersadigrasarana di
SMK N | Pandak dalam keadaan baik dan sudah culampenuhi kriteria
standar sarana dan prasarana sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi sal@mg@rasarana
yang tersedia di SMK N | Pandak sudah memadai,ingasasing
prasarana dalam keadaan baik. Prasarana belajarfasiitas belajar
merupakan segala sesuatu yang berupa benda dan belagar yang
mempunyai peranan untuk memudahkan serta melamcapkases
pembelajaran. Sarana dan prasarana belajar bevapg kelas, ruang

perpustakaan, ruang laboratorium dan lain-lain.
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Tabel 11 . Ketersediaan sarana ruang kelas

No Jenis Ada | Tidak K eterangan
barang

A. | Perabot

1 | Kursi peserta diklat \ Baik

2 | Meja peserta diklat N Baik

3 | Kursi guru \ Baik

4 | Meja guru \ Baik

5 | Almari V -

6 | Papan panjang \ -

B. | Media pendidikan

1 | Papan tulis \ Baik

2 | OHP v Baik

3 [LCD v Baik

4 | Komputer \ -

C. | Perlengkapan lain

1 | Tempat sampah \ Baik

2 | Jam dinding N Baik

3 | Tempat cuci tangan \ -

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat dilihat bahwaraeumum
ketersediaan sarana di ruang kelas yang dimilkolsé sudah memenuhi
dan masing-masing sarana pembelajaran dalam kopalisj walaupun
ada beberapa sarana kelas yang kurang lengkapi tet&kurangan
tersebut tidak menjadikan hambatan pada saat prpseshelajaran
berlangsung.

Ruangan kelas di SMK N 1 Pandak terdapat 24 ruaathgskatau
ruang untuk pembelajaran teori. Kebersihan ruani@gsk@iga sangat
terjaga karena siswa wajib membersihkan ruang kedasing-masing

secara bergiliran setiap hari, setiap kelas memkemlompok-kelompok
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piket. Dengan ruangan yang cukup luas dan pencahaserta sirkulasi
udara yang baik maka siswa akan merasa nyamanabdiragangan kelas
dan dapat menerima pelajaran dengan baik.

Dari hasil observasi mengenai kondisi lingkungaangupraktikum
yang dilakukan dapat diketahui bahwa kebersiharud@ma terjaga,
setelah selesai praktikum ruangan selalu dibersilokeh siswa. Sirkulasi
udara dan pencahayaan cukup bagus. Kerapihan praktikum tertata
dengan rapi karena di tiap kelompoknya sudah dikaedi meja, kompor,
tempat sampah dan bak cuci. Setiap praktikum selgsal selalu
mengecek seluruh ruangan maupun peralatan, bailerdiebn dan
kerapihannya. Sedangkan untuk lebih jelasnya kors#imana diruang
kelas dan prasarana penunjang pembelajaran dibettafmt dilihat pada
lampiran dua.

Kelengkapan alat-alat praktikum di SMK N 1 Pandakpat
dikatakan cukup memenuhi walaupun ada beberapdatserapraktik
yang jumlahnya terbatas yaitu tidak sesuai dengamlah siswa.
Peralatan praktikum yang cukup memenuhi, menjadigeaktik yang
dilakukan secara berkelompok. Idealnya praktikurtakdikan secara
individu, sehingga setiap anak dapat melakukan iseddn berlatih
sendiri sampai terampil.

Dari data-data di atas dapat disimpulkan bahwa naardan

prasarana di ruang kelas dan ruang praktikum soahenuhi walaupun
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ada beberapa peralatan praktikum yang jumlahnyak tsbsuai dengan
jumlah siswa, akan tetapi hal tersebut tidak mekgad penghambat
dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran.

Sarana penunjang pembelajaran seperti buku pengguga, buku
pengangan siswa, dan LKS cukup tersedia, akani tetdpk buku-buku
referensi masih sangat terbatas, baik jumlah ekisgrnmpaupun judul
bukunya. Kendala ini biasa diatasi guru dengamiseaitif sendiri untuk
membeli buku sendiri atau mencari di internet. Afsraga yang
digunakan guru sudah cukup memadai.

Pembiayaan/ Dana

Dana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dgaag
digunakan untuk membiayai praktik mata pelajaranndédola Usaha
secara umum didapat dari sekolah dan dana BOMM wgreyoleh dari
pengajuan proposal. Dana BOMM ini bertujuan untekipgkatan mutu
praktik (bahan praktik), buku, dan alat praktik garkecil-kecil.
Pengelolaan dana ini dibagi-bagi sesuai dengantlen dan besarnya
dana yang ada.

Hasil praktik harus dijual sebagai latihan untukgelolaan usaha.
Seperti contoh sebelum praktikum siswa harus metngmrrancanaan kerja
yang meliputi pembuatan resep, daftar belanjaadatfat, tertib kerja, dll.
Kemudian perencanaan kerja tersebut dikonsultasdegggada guru, dan

guru memberikan uang atau modal untuk belanja.|Hksi praktikum
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tersebut kemudian di jual, uang hasil dari penjuakan digunakan untuk
modal praktik berikutnya..
3. Indikator Process
Mengajar bagi guru merupakan suatu kegiatan yaeggandung
pengertian, pemberian informasi, penjelasan, pgatam mendengarkan,
memotivasi siswa dan sejumlah kegiatan lain. Dendamikian dalam
proses pembelajaran seorang guru yang berperamgasetamber belajar
tertentu akan memiliki langkah-langkah dan salal silantaranya adalah
membuat persiapan. Persiapan tersebut perlu dithalam upaya untuk
menentukan materi apa yang akan diberikan, strétegaimana yang akan
ditetapkan, media apa yang akan digunakaan, pEmil@pa yang akan
digunakan dll.
a. Perencanaan/persiapan
Sebelum melaksanakan tugas mengajarnya, setiap guru
diwajibkan untuk membuat perencanaan. Perencanamgajar yang
dibuat guru merupakan skenario yang menjelaskaanpgan aktifitas
guru maupun siswa dalam interaksi belajar mengdf@rencanaan
mengajar guru meliputi pembuatan program pembelajgang meliputi
program semester dan program tahunan, membuatusilabembuat
modul, membuat RPP, membuat perencanaan alokastuwadn

membuat rancangan penilaian.
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b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan olebh qata

pelajaran Mengelola Usaha dalam penelitian ini mhled dengan
menggunakan angket dan observasi. Strategi yaaapkan oleh guru
dibagun oleh tiga indikator yaitu saat pembukgemyampaian materi
dan menutup pelajaran. Angket digunakan siswa umbeknberikan
penilaian atau persepsi mereka terhadap pelaksgesaipelajaran yang
dilakukan oleh guru mereka. Kategori penilaian @tgkang diberikan
kepada siswa terbagi atas dua jawaban Ya atau.Tidak

Dari hasil observasi dan angket yang dilakukan ddisampulkan
bahwa hasil observasi dan angket kegiatan pembmtajseori pada saat
memulai pelajaran guru selalu membuka dengan sal@mudian
sebelum  menyampaikan materi guru menjelaskan tujuan
pembelajarannya. Guru dalam mengelola kelas sudi&hhll ini dapat
dilihat apabila keadaan kelas sudah mulai ramai goengkondisikan
kelasnya lagi dengan cara memberikan pertanyadaryaan kepada
siswa yang ramai. Dengan pengalaman mengajar yakgpc guru
dalam menguasi dan menyajikan materi sudah rurgstias dengan
materi yang disajikan. Media dan metode yang diganaguru sudah
bervariasi. Bahasa yang digunakan pada saat proseselajaran
mudah dipahami walaupun kadang-kadang menggunaiaasa jawa.

Penggunaan waktunya cukup efisien, apabila ada \s&du, guru
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menggunakan dengan tanya jawab. Untuk lebih lengkap hasil
observasi dan angket pembelajaran baik teori maypaktik dapat
dilihat pada lampiran dua.

Ada beberapa faktor penghambat dalam pelaksanamagtegaran
antara lain; (1) hambatan waktu, untuk waktu yargyumbkan untuk
teori sudah cukup tetapi untuk pelajaran praktikiadang waktu yang
digunakan kurang, cara mengatasinya yaitu apatala whklat tersebut
pada jam pertama maka akan meminjam jam pelajartak mata diklat
selanjutnya atas ijin guru yang bersangkutan. Tetppbila pada jam
terakhir maka pelajaran akan dilanjutkan sampassel (2) hambatan
kelengkapan alat praktikum. Ada beberapa perlenmakayang
disediakan jumlahnya tidak sesuai dengan jumlafasigang praktikum,
hal ini dapat diatasi dengan siswa dapat membavedapen sendiri dari
rumah bila memungkinkan; (3) hambatan dari siswalise pada saat
diterangkan khususnya pelajaran teori siswa ka#tadgng ada yang
bermalas-malasan dalam mengikuti pembelajaran, dktapi guru
dapat mengatasinya dengan cara guru memberikandegtetode
pembelajaran yang bervariasi seperti diskusi dayatgawab.

c. Evaluasi
Evaluasi hasil belajar yaitu proses penilaian secanusus
dilaksanakan untuk menetapkan tingkat keberhasgewa. Hasil

evaluasi digunakan sebagai bahan untuk menetapkaadil atau tidak
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berhasilnya peserta didik. Evaluasi ini dilakukanasa berkala terhadap
satuan bahan ajar yang telah ditempuh siswa. Rénigirogram
produktif ditentukan berdasarkan penyelesaian pgk&nbelajaran
kompetensi secara utuh. Penialain hasil belajaBMK N | Pandak
meliputi ulangan harian ke 1, ulangan harian k&a®, uji kompetensi.
Evaluasi penguasaan kompetensi siswa terhadapi melaaran
produktif termasuk di dalamnya mata pelajaran M&igeUsaha
dilakukan dengan menitik beratkan pada penguasaaarjk dengan
pendekatan penilaian acuan patokan. Oleh kareneediatan evaluasi
diawali dengan menetapkan batas kelulusan ataudastaminimal
penguasaan kompetensi yang akan dijadikan acuamdalenetapkan
kelulusan siswa. Setiap siswa yang dapat mencapaathu melampui
patokan atau standar minimal yang ditetapkan, dakgen berhasil atau
lulus. Sebaliknya mereka yang tidak dapat mencafzidar minimal
dinyatakan tidak berhasil atau gagal. Untuk nilaials kelulusan atau
standar minimal SMK N 1 Pandak menggunakan nileokza 7,00.
4. Indikator Product
a. Hasil pembelajaran
Hasil belajar siswa pada pelaksanaan pembelajaraa pelajaran
Mengelola Usaha di jurusan TPHP ini dilihat darisiha&valuasi nilai
ulangan ke-1, nilai ulangan ke-2, nilai uji kompetiedan nilai akhir yang

dilaksanakan secara tertulis pada saat semua pearael telah selesai.
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Dari hasil analisis dokumen hasil belajar 29 siskiggerolen mean, modus,
dan median, selain itu hasil evaluasi yang diggrgilga dianalisis dengan
membuat tabel frekuensi nilai absolute dan relatitasil belajar siswa
dapat dilihat pada lampiran tiga.

Tabel 12. Distribusi frekuensi nilai ulangan ke-1

Keasinterval Frekuensi
Absolute | Relative (%) | Kamulatif
63-68 2 6,89% 2
69-74 8 27,58% 1C
75-80 16 55,17% 26
81-86 0 0% -
87-92 0 0% -
93-98 3 10,34% 29
Jumlah 29 99,98%

Berdasarkan tabel 12 nilai terendah yang dipersiglia adalah 63,
sedangkan untuk nilai tertinggi yang diperoleh sisadalah 98. Nilai
absolute tertingggi ada pada kelas interval 756tgedn frekuensi absolute
sebanyak 18 orang dengan persentase 55,17 %. &adanogtuk nilai
absolute terendah ada pada kelas interval 63-68atefrekuensi nilai
absolute sebanyak 2 orang dengan persentase 6,89 %.

Selanjutnya untuk mengetahui kategori nilai ulangamnian ke-1
dibagi dalam 5 kategori yaitu baik sekali, baikkugo, kurang dan kurang
sekali. Berdasarkan perhitungan tersebut maka ddpalompokkan

seperti tabel 13.
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Tabel 13. Distribusi frekuensi kategori nilai ulamgke-1

No Skor Kategori frekuensi
Absolute | Relative (%)

1 8C-10C Baik sekal 4 13,799

2 66-79 Baik 23 79,31Y

3 56-65 Cukuy 2 6,89 %

4 40-55 Kurancg - -

5 0-39 Kurang seka - -

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi nilai ularigal diperoleh
mean 76,10 ,median 75,00, dan modus 75,00. Daei fdbdapat diketahui
bahwa nilai ulangan ke-1 pada mata pelajaran Mefegdlsaha untuk
kategori baik sekali, baik sebanyak 27 orang denmasentase 93,10 %.
Kategori cukup baik sebanyak 2 orang dengan persens,89 % dan
kategori kurang baik tidak ada. Nilai ulangan kesiswa pada mata
pelajaran Mengelola Usaha berada pada kategori patla rentang 80-100
dan 66-79 yang diperoleh sebanyak 27 orang siswa.

Table 14. Distribusi frekuensi nilai ulangan ke-2

Kelasinterval Frekuensi
Absolute | Relative (%) | Kamulatif
58-64 6 20,68 ¥ 6
65-71 4 13,79 ¥ 10
72-78 6 20,68 ¥ 16
79-85 12 41,379 28
86-92 0 0% -
93-99 1 3,44 Y 29
Jumlah 29 99,96%

Berdasarkan tabel 14 nilai terendah yang dipersiglia adalah 58,

sedangkan untuk nilai tertinggi yang diperoleh sisadalah 99. Nilai
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absolute tertingggi ada pada kelas interval 798%dn frekuensi absolute
sebanyak 12 orang dengan persentase 41,37 %. adangtuk nilai
absolute terendah ada pada kelas interval 93-9gadefrekuensi nilai
absolute sebanyak 1 orang dengan persentase 3,44 %.

Selanjutnya untuk mengetahui kategori nilai evalualsngan
harian ke-2 dibagi dalam 5 kategori yaitu baik fiekeik, cukup, kurang
dan kurang sekali. Berdasarkan perhitungan tersebaka dapat
dikelompokkan seperti tabel 15.

Tabel 15.Distribusi frekuensi kategori nilai ulandee-2

No Skor Kategori frekuensi
Absolute | Rdative (%)

1 8C-10C Baik sekal 12 41,37 ¥

2 66-79 Baik 9 31,03 %

3 56-65 Cukug 8 27,58 ¥

4 40-55 Kuranc - -

5 0-39 Kurang seka - -

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi nilai ulangee-2
diperoleh mean 74,48, median 77,00, dan modus 8D&0 tabel 15 dapat
diketahui bahwa nilai ulangan ke-2 mata pelajaram@lola Usaha untuk
kategori baik sekali, baik sebanyak 21 orang demgasentase 72,40 %.
Kategori cukup baik sebanyak 8 orang dengan perseri27,58 % dan
kategori kurang dan kurang sekali tidak ada. Nilangan ke-2 siswa pada
mata pelajaran Mengelola Usaha berada pada kategidri pada rentang

80-100 dan 66-79 yang diperoleh sebanyak 21 orangs



Tabel 16. Distribusi frekuensi nilai uji kompetens

Kelasinterval Frekuensi
Absolute | Relative (%) | Kamulatif
65-7C 1 3,44 % 1
71-76 4 13,79 Y 5
77-82 10 34,48 Y 15
83-88 6 20,68 ¥ 21
89-94 4 13,79 Y 25
95-10C 4 13,79 ¥ 29
Jumlah 29 99,97 %
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Berdasarkan tabel 16 nilai terendah yang dipersighia adalah 65,

sedangkan untuk nilai tertinggi yang diperoleh sisadalah 100. Nilai

absolute tertinggi ada pada kelas interval 77-8&de frekuensi absolute

sebanyak 10 orang dengan persentase 34,48 %. %adangtuk nilai

absolute terendah ada pada kelas interval 65-7Qadefrekuensi nilai

absolute sebanyak 1 orang dengan persentase 3,44 %.

Selanjutnya untuk mengetahui kategori nilai uji kamtensi dibagi

dalam lima kategori yaitu baik sekali, baik, cuklurang dan kurang

sekali. Berdasarkan perhitungan di atas maka dhkalompokkan seperti

tabel 17.

Tabel 17. Distribusi frekuensi kategori nilai uprkpetensi

No Skor K ategori frekuensi
Absolute | Rdative (%)

1 8C-10C Baik sekal 22 75,86 ¥

2 66-79 Baik 6 20,68 ¢

3 56-65 Cukuy 1 3,44 %

4 40-55 Kurancg - -

5 0-39 Kurang seka - -
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Berdasarkan hasil analisis dokumentasi nilai ujimgetensi
diperoleh mean 75,28, median 75,40, dan modu07&d 77,20. Dari
tabel 17 dapat diketahui bahwa nilai uji kompetensata pelajaran
Mengelola Usaha untuk kategori baik sekali, baikbanyak 28 orang
dengan persentase 96,54 %. Kategori cukup baikhgakd orang dengan
persentase 3,44 % dan kategori kurang dan kurgtadi sielak ada. Nilai
uji kompetensi siswa pada mata pelajaran Mengélslaha berada pada
kategori baik pada rentang 80-100 dan 66-79 yamgyaleh sebanyak 28
orang siswa.

Tabel 18. Distribusi frekuensi nilai akhir matdgjaran Mengelola Usaha

Kelasinterval Frekuens
Absolute | Réative (%) Kamulatif
70-72 7 24,13 Y 7
73-75 5 17,24 Y 12
76-78 3 10,34 ¥ 15
79-81 6 20,68 ¥ 21
82-84 2 6,89 ¥ 23
85-87 3 10,34 ¥ 25
88-9C 3 10,34 ¢ 29
Jumlah 29 99,96 %

Berdasarkan tabel 16 nilai terendah yang dipersiglia adalah 70,
sedangkan untuk nilai tertinggi yang diperoleh sisadalah 90. Nilai
absolute tertingggi ada pada kelas interval 70et®yen frekuensi absolute
sebanyak 7 orang dengan persentase 24,13 %. Sedangiuk nilai
absolute terendah ada pada kelas interval 82-8gadefrekuensi nilai

absolute sebanyak 2 orang dengan persentase 6,89 %.
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Selanjutnya untuk mengetahui kategori nilai akhempelajaran
Mengelola Usaha dibagi dalam lima kategori yaitik lsekali, baik, cukup,
kurang dan kurang sekali. Berdasarkan perhitungaastas maka dapat
dikelompokkan seperti tabel 19.

Tabel 19. Distribusi frekuensi kategori nilai akhgelajaran Mengelola

Usaha
No Skor Kategori frekuensi
Absolute | Relative (%)

1 8C-10C Baik sekal 12 41,37 9
2 66-79 Baik 17 58,62 ¥
3 56-65 Cukug - -

4 40-55 Kuranc - -

5 0-39 Kurang seka - -

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi nilai rata-akhir mata
pelajaran Mengelola Usaha diperoleh mean 74,35,iamed4,60, dan
modus 74,60. Dari tabel 19 dapat diketahui bahwai rakhir mata
pelajaran Mengelola Usaha untuk kategori baik sekalk sebanyak 29
orang dengan persentase 99,99 %. Kategori cukip lhhaang dan kurang
sekali tidak ada. Nilai akhir siswa pada mata jetaj Mengelola Usaha
berada pada kategori baik pada rentang 80-10®&at® yang diperoleh
sebanyak 29 orang siswa. Dalam perhitungan nilkir akata pelajaran
Mengelola Usaha, sekolah atau guru sudah menetapkamns untuk
menghitung nilai akhir yaitu :

Nilai akhir = UL 1 + UL 2+ UK

3
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Keterangan : UL 1: Ulangan harian ke- 1
UL2 : Ulangan harian ke-2
UK : Uji kompetensi
Hasil penelitian berupa dokumentasi dan wawancargah guru mata
pelajaran Mengelola Usaha, nilai standar minimdukiinyatakan kompeten
adalah 70,00. Apabila siswa memperoleh nilai kuratzgi nilai standar
minimal tersebut, maka siswa harus mengikuti peajeln remedial pada
waktu yang diberikan oleh guru.
b. Ketercapaian tujuan
Dari hasil wawancara dan dokumentasi, ketercapaiajuan
pembelajaran mata pelajaran mengelola usaha dakatakhn tercapai
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil pelaja@an siswa mata
pelajaran Mengelola Usaha dalam kategori baik.
B. Pembahasan Hasil Pendlitian
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang temswiri unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan danos@dur yang saling
mempengaruhi dalam mencapai tujuan. Pembelajarampadean suatu proses
yang sangat kompleks, guru tidak hanya sekedar amepgikan informasi saja
tetapi banyak kegiatan dan tindakan yang haruskudn untuk mendapatkan
hasil belajar yang lebih baik dan menghasilkan Ipghan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, Kketerampilan, nilai darap.sikProses dalam

pembelajaran itu melibatkan banyak komponen yanguaaya itu saling
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berkaitan. Komponen-komponen tersebut meliputi: digin sekolah, tujuan
pembelajaran, guru, siswa, kurikulum, alokasi wakiarana prasarana,
pembiayaan, perencanaan pembelajaran, pelaksaeaaelajaran, pelaksanaan
penilaian/evaluasi, hasil pembelajaran dan ketefeaptujuan. Berikut adalah
pembahasan dari hasil penelitian yang diperoleralmelvawancara, observasi,
angket, dan dokumentasi.
1. Indikator Context
a. Kondisi sekolah
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan baKwadisi
sekolah sangat mendukung untuk proses kegiatan glajatan. Suasana
sekolah nyaman dan menyenangkan. Kondisi sekolaf gamikian dapat
menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif dalpmses belajar
mengajar sehingga pelaksanaan pembelajaran bedg@teyan lancar.
b. Tujuan pembelajaran
Tujuan umum dari program jurusan TPHP seperti yamgantum
dalam kurikulum yaitu membekali siswa dengan kebgitan, pengetahuan,
dan sikap agar kompeten dalam bidangnya serta sislapat
menerapkannya. Tujuan khusus dari program keajraasan TPHP yaitu
1) Pengolahan hasil pertanian hewani dan nabati

2) Menyediakan tenaga kerja menengah di bidang paittikstri pangan
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2. Indikator Input
a. Karakteristik guru

Berdasarkan hasil penelitian damput diketahui bahwa jumlah guru
mata pelajaran Mengelola Usaha berjumlah tiga orBug guru program
berlatar belakang pendidikan (S1) jurusan STP dato guru berlatar
belakang pendidikan (D3) jurusan TPHP. Dari data adas dapat
disimpulkan bahwa para guru tersebut telah memestaimdar kualifikasi
untuk mengajar pada bidang TPHP. Terpenuhinya ktenpieguru tersebut,
diharapkan dapat mendukung tercapainya kompeteasilian siswa dalam
proses pembelajaran. Lama mengajar guru mata eiajdengelola Usaha
bervariasi berkisar antara 6 tahun sampai dengaat2@.

b.Karakteristik siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dileéralata jumlah
siswa yang mengikuti mata pelajaran Mengelola Usamnyak 29 siswa,
yang terdiri dari tiga siswa berjenis kelamin & dan 26 siswa berjenis
kelamin perempuan. Minat siswa pada pelajaran grakt sangat
berminat/antusias sedangkan pada pelajaran teswiaskurang berminat.
Sikap siswa pada pelajaran praktikum disiplin darili sedangkan pada
pelajaran teori sikap siswa bermalas-malasan. lbetakang sosial ekonomi
orang tua siswa menentukan juga terhadap minatddivasi siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Pembatajakan berlangsung

dengan baik apabila siswa mempunyai minat, motigasi semangat yang
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tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran. Daetd diperoleh data
mengenai kondisi sosial ekonomi orang tua siswaldsarkan pekerjaan
mereka, sebagian besar pekerjaan orang tua adeldga buruh tani.
Pekerjaan buruh tani dapat dikategorikan kedalagk#t sosial ekonomi
menengah kebawah. Oleh karena itu siswa terselamt @empunyai minat
dan motivasi belajar yang tinggi terhadap sekolahsgrta akan menekuni
bidangnya. Kualitas dari siswa yang bagus akan reaggruhi kualitas
berlangsungnya proses pembelajaran.
c. Kurikulum

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi kurnkulyang
digunakan adalah kurikulum spektrum. Kurikulumdiberlakukan di SMK
N | Pandak pada tahun ajaran 2009/2010. Padagaglaknnya guru sudah
memahami tentang kurikulum tersebut, karena gurdalsumengikuti
penataran atau penyuluhan tentang kurikulum spektriKurikulum
mempunyai peranan yang signifikan dalam pembelajada sekolah.
Kurikulum tidak hanya dijadikan acuan dalam pemjeten di sekolah
tetapi kualitas kurikulum juga merupakan faktor gren keberhasilan suatu
penyelenggaraan pendidikan dan tercapainya lul8&dvi yang berkualitas.
Kurikulum spektrum merupakan kurikulum yang digusakuntuk menjadi

acuan pada pelaksanaan pembelajaran di SMK N ladRaBantul.
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d. Alokasi waktu

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dgeralata
mengenai penggunaan alokasi waktu pada pelaksa®mabelajaran mata
pelajaran Mengelola Usaha di jurusan TPHP sudapasanemadai dengan
presentase 81,48 %. Dalam satu semester terdapain2yu. Banyaknya
minggu yang tidak efektif untuk kegiatan belajarngejar adalah lima
minngu yaitu tiga minggu digunakan untuk ulangaruomdan persiapan
pembagian rapor, dua minggu untuk libur sekolah sk minggu untuk
cadangan. Sedangkan banyaknya minggu efektif yaggnakan untuk
kegiatan belajar - mengajar adalah 19 minggu sekanhasemester ada 132
jam pelajaran. Mata pelajaran Mengelola Usahandadatu minggu ada
satu kali tatap muka, sekali tatap muka enam jafajgran, setiap satu
pelajaran 45 menit. Penggunaan alokasi waktu yasgas dengan waktu
efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajarapatl tercapai sesuai
dengan apa yang diharapkan.

e. Sarana prasarana

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa ketersqatiasaran di SMK
N | Pandak Bantul sudah mencukupi, walaupun dalegn kualitas masih
perlu ditingkatkan. Secara fisik bagunan gedunglsékbaik untuk belajar
yaitu bersih, tertatur, rindang dan letak bangubangunanya juga cukup

strategis.
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Dari tabel 10 juga dapat diketahui secara umunréetéaan sarana
di ruang kelas yang dimiliki termasuk dalam katéggang cukup
memenuhi, walaupun ada beberapa sarana kelas waaggkiengkap, tetapi
kekurangan tersebut tidak menjadikan hambatan padat proses
pembelajaran berlangsung. Ruang praktik cukup mamenuntuk
pelaksanaan kegiatan praktikum. Kebersihan, kemapian kenyamanan
selalu dijaga oleh siswa maupun guru, sehinggandataelaksanakan
praktikum siswa merasa nyaman.

Ketersediaan sarana prasarana di atas tentunyatsamegpdukung
kelancaran proses pembelajaran di sekolah dan daraberikan semangat
tersendiri bagi siswa untuk terus belajar, membetiai mereka dengan
keterampilan yang dapat dijadikan sebagai dasaandamembangun
kepercayaan diri dan motivasi untuk terus berkembaBerbagai sarana
prasarana yang sangat memadai di sekolah, tetdpmbeepenuhnya
penggunaan sarana prasarana optimal, seperti pmkpas jarang sekali
siswa memanfaatkan perpustakaan sebagai sarananetdia yang dapat
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran.kUmencapai tujuan
pembelajaran yang optimal, dibutuhkan sarana pemduk/ang lengkap
seperti buku-buku ajar maupun buku-buku penunj8ugu buku referensi
yang masih sangat terbatas baik siswa maupun gerus&ha mencari

referensi lain seperti membeli buku sendiri atavaleinternet.
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f. Pembiayaan/ Dana
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dana ganmakan

untuk praktikum secara umum didapat dari sekolah ai dana BOMM.
Hasil dari praktikum tersebut kemudian dijual damg yang dihasilkan dari
penjualan akan digunakan untuk modal praktikumngefaya. Hal tersebut
dilakukan untuk bekal latihan siswa dalam rangkadédola Usaha.

3 Indikator Process

a. Perencanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas dilaksarzkh guru
sesuai dengan program rencana kegiatan yang tedakud oleh guru
yang bersangkutan. Demikian juga dalam pelaksanganses
pembelajaran setiap guru berupaya untuk menyebsaikateri bahasan
sesuai dengan program yang harus dicapai dalam kuaktu tertentu.
Fenomena ini ada yang dilakukan dengan baik kagema memiliki
program operasional dalam proses pembelajaran,ngghi materi
pelajaran terselesaikan sesuai dengan lamanya wgihg telah
ditentukan.

Persiapan dan perencanaan sangat penting dalamespros
pembelajaran. Guru sebagai pelaku utama dalam lmdajar mengajar
mata pelajaran Mengelola Usaha diarahkan untuk fikérkompetensi
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Kompeteasgyperlu dimiliki

sebelum proses pembelajaran adalah kemampuan gtuld membuat
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perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran gomeliputi

pembuatan program pembelajaran, antara lain ya&tabpatan program
semesteran dan tahunan, membuat silabus, membudt RPmbuat
modul, membuat perencanaan alokasi waktu dan menranaangan
penilaian. Perencanaan yang dibuat secara matapagt daenjadikan
proses pembelajaran menjadi efektif dan efisieninggla tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan baik sesuai ndwgan waktu yang

ditentukan.

. Pelaksanaan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadiaia proses,
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajararg yaeliputi
kegiatan belajar mengajar dikelas baik, kegiatdajdrermengajar ditempat
praktik cukup baik, metode dan media yang digunakaah bervariasi
dan sesuai dengan materi yang disampaikan. Faldndukung guru
sudah kompeten dibidang produktif, sedangkan hamnbatialam
pelaksanaan pembelajaran yaitu hambatan waktu, dtamperalatan dan
hambatan dari siswa itu sendiri. Pelaksanaan pejalbah yang dilakukan
guru secara keseluruhan sudah baik, tetapi padkgaglaan praktikum
ada beberapa hambatan-hambatan antara lain hambatktu dan

peralatan praktikum, akan tetapi guru dapat mesggta dengan baik.
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c. Penilaian/evaluasi

Dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar siswau yaioses
evaluasi secara khusus dilaksanakan untuk menetapikagkat
keberhasilan siswa. Hasilnya digunakan sebagainbahtuk menetapkan
berhasil atau tidak berhasilnya siswa. Penilaiasil tbelajar di SMK N
Pandak meliputi: ulangan ke- 1, ulangan ke- 2 kappetensi dan niali
akhir. Evaluasi penguasaan kompetensi yaitu panilgiang dilakukan
untuk mnegetahui tingkat penguasaan peserta tgyhamtapetensi yang
dipersyaratkan agar dapat dinyatakan ahli dalanaksahakan tugas atau
pekerjaan tertentu berdasarkan ketentuan atawdsstayang berlaku
dilapangan kerja. Untuk nilai batas kelulusan andar minimal SMK
N | Pandak menggunakan nilai patokan 7,0.

4. Indicator Product
a. Hasil pembelajaran

Hasil belajar siswa berdasarkan kreteria distribérgkuensi.
Penilaian akhir hasil belajar mata pelajaran MevigdUsaha di SMK N |
Pandak diperoleh dari penilaian ulangan ke- 1, gdanke- 2, uiji
kompetensi, dan nilai akhir pembelajaran.

Berdasarkan tabel. 13 dapat disimpulkan bahwa hdail evaluasi
ulangan ke-1 untuk kategori baik sekali dan katelgaik berjumlah 27
orang dengan presentase 93,10 % sedangkan 2 aaamyd masuk

dalam kategori cukup baik dengan presentase 6,8Bl&%il persentase



85

terbesar menunjukkan bahwa hasil belajar siswa padt@ pelajaran
Mengelola Usaha dalam kategori baik.

Berdasarkan tabel. 15 dapat disimpulkan bahwa hdail evaluasi
ulangan ke-1 untuk kategori baik sekali dan katelgaik berjumlah 21
orang dengan presentase 72,40 % sedangkan delapag tinnya
masuk dalam kategori cukup baik dengan present@gs8 20. Hasil
persentase terbesar menunjukkan bahwa hasil balsjan pada mata
pelajaran Mengelola Usaha dalam kategori baik.

Berdasarkan tabel. 17 dapat disimpulkan bahwa ujil&iompetensi
untuk kategori baik sekali dan kategori baik terph 28 orang dengan
presentase 96,54 % sedangkan 1 orang lainnya ndeakn kategori
cukup baik dengan presentase 3,44 %. Hasil pessentarbesar
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada matggpah Mengelola
Usaha dalam kategori baik.

Berdasarkan tabel 19 di atas dapat disimpulkan hahiai hasil
evaluasi akhir untuk kategori baik sekali darelgati baik berjumlah 29
orang dengan presentase 99,99 %. Hal ini berdati akhir pelaksanaan
pembelajaran pada mata pelajaran mengelola uséra Bategori baik.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwéd belajar
siswa mata pelajaran Mengelola Usaha termasuk d&ktegori baik.
Perolehan hasil belajar yang cukup tinggi, cukupnjasdikan bukti

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Hal Iertse juga
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menunjukkan konsistennya hasil mulai demntext, input, prcsess dan
product. Akan tetapi pencapaian ini perlu ditingkatkan i lagituk
mmeperoleh hasil yang lebih baik lagi.
. Ketercapaian tujuan

Dari semua tujuan pembelajaran yang dirumuskargréapaian
tujuan pembelajaran mata pelajaran Mengelola Uskpat dikatakan
tercapai dengan baik. Hal tersebut didukung addnylsungan antara

komponn - komponen evaluasintext, input, prosess, danproduct.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Smpulan

1. Evaluas context

a. Kondisi sekolah sangat mendukung dalam pelaksanaan pembelgaran
(bersih, nyaman dan lokasi atau letak sekolahnya cukup strategis walaupun
ditengah-tengah pedesaan).

b. Tujuan pembelgarannya yaitu membekali siswa dengan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam bidangnya serta siswa dapat
menerapkannya di duniaindustri.

2. Evaluas input

a.  Guru yang mengajar mata pelgaran Mengelola Usaha berjumlah 3 orang,
dua orang berlatar belakang pendidikan Sljurusan STP dan satu orang
berlatar belakang pendidikan D3 jurusan TPHP. Berarti sudah memnuhi
kelayakan sebagai guru karena latar belakang pendidikan berasal dari
jurusan TPHP dan STP. Lama menggar guru mulai dari 6 tahun sampai 29
tahun.

b. Jumlah siswa mata pelgaran Mengelola Usaha sebanyak 29 siswa yang
terdiri dari tiga berjenis kelamin laki-laki dan 26 siswa berjenis kelamin

perempuan. Minat siswa pada pelgaran praktikum sanagt berminat dan
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antusias sedangkan pada pelgaran teori siswa kurang berminat. Sikap
siswa pada pelgaran praktikum disiplin dan tertib sedangakn pada
pelgaran teori siswa bermalas-malasan. Pekerjaan orang tua siswa kelas
X1l TPHP 1 paling banyak adalah sebagai buruh tani dengan jumlah 20
siswadan persentase sebesar 68,96 %.

c. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum spektrum. Berdasarkan
perhitungan persentase al okasi waktu yang digunakan untuk mata pelajaran
Mengelola Usaha SMK N | Pandak di jurusan TPHP menunjukkan 81,48
% ini termasuk dalam kategori sangat memadai.

d. Ketersediaan prasaranadi SMK N 1 Pandak termasuk dalam keadaan baik.
Secara umum ketersediaan sarana di ruang kelas yang dimiliki cukup
memenuhi kebutuhan siswa dan dalam keadaan baik.

e. Biaya yang digunakan untuk pelaksanaan pembelgaran pada mata
pelgaran Mengelola Usaha SMK N | Pandak di jurusan TPHP berasal
dari sekolah dan dari dana BOMM.

3. Evaluas process

a Perencanaan mengagjar guru dalam pembuatan program pembelgjaran yang
terdiri dari pembuatan program semesteran, program tahunan, silabus,
modul, RPP, perencanaan alokasi waktu dan rancangan penilaian sudah
baik.

b. Pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan guru secara keseluruhan sudah

baik, walaupun pada pelaksanaan praktikum ada bebergpa hambatan
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antara lain hambatan waktu, media pembelgjaran dan peralatan praktikum,
akan tetapi guru dapat mengatasinya dengan baik.
c. Penilaian hasil belgjar di SMK N | Pandak ada empat yaitu nilai ulangan
ke-1, nilai ulangan ke-2, nilai uji komptensi dan nilai akhir pembel gjaran.
4. Evauas product
a Hasl belgjar siswa berdasarkan distribusi frekuensi nila ulangan harian
ke- 1 mata pelgaran Mengelola Usaha menunjukkan 93,10 % dalam
kategori baik sekali dan baik, 6,89 % dalam kategori cukup baik. Nilai
ulangan harian ke-2 menunjukkan 72,40 % dalam kategori baik sekali dan
baik, 27,58 % dalam kategori cukup baik. Nila uji kompetens
menunjukkan 96,54 % dalam kategori baik sekali dan baik, 3,44 % dalam
kategori cukup baik. Sedangkan untuk nilai akhir hasil pelaksanaan
pembelgjaran pada mata pelgaran Mengelola Usaha menunjukkan 99,99
% dalam kategori baik.
b. Ketercapaian tujuan pembelgjaran mata pelgaran mengel ola usaha dapat
dikatakan tercapai dengan baik.
B. Saran
1. Bagi siswa
Aktivitas siswa masih perlu ditingkatkan, terutama pada pelaksanaan
pembelgjaran. Prestasi hasil belgar siswa menujukkan hasil yang baik dan

diharapkan nilai tersebut menunjukkan kompetensi yang dimiliki siswa, ha
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ini perlu dipertahankan dan diupayakan lebih ditingkatkan kompetensinya
sebagai bekal untuk bekerja.
2. Bagi guru
Pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan guru masih perlu
ditingkatkan. Guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menggar.
Media yang digunakan guru sebaiknya lebif bervariasi seperti benda peraga,
gambar-gambar dan lain-lain. Seharusnya kompetensi pendidikan guru harus
sesuai dengan bidangnya/ sesuai dengan mata pelajaran yang digjarkan.
3. Bagi sekolah
Sekolah harus mengupayakan dan menyediakan media-media yang
dapat menunjang proses pembelgaran, seperti LCD, gambar-gambar (Waal
chart) dan khusus untuk pembelajaran praktik seperti peralatan memasak dan
lain-lain.
C. Keterbatasan Penelitian
1. Pendlitian ini hanya melibatkan satu kelas jurusan TPHP yaitu kelas X11 TPHP
1 yang terdiri dari 29 siswa, sehingga hasil penelitian yang diperoleh kurang
maksimal.
2. Minat dan sikap dalam penelitian ini menurut persepsi guru, sehingga kurang
menggali minat dan sikap yang sesungguhnya dari siswa khususnya dalam

pembel gjaran Mengel ola Usaha.
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LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PENELITIAN



PEDOMAN WAWANCARA

Nama guru

Nip

Golongan

Mulai mengajar
Kompetensi guru

Lata belakang pendidikan

INPUT :

1. Berapa jumlah guru yang mengajar mata pelajaramgklela Usaha?

2. Bagaimana minat siswa dalam mengikuti kegiatan gtaydran?

3. Bagaimana reaksi/sikap siswa dalam mengikuti keagipembelajaran?

4. Materi apa saja yang diajarkan?

5. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran?

6. Bagaimana pengaturan jadwal mata pelajaran atgariedan praktik?

7. Berapa tatap muka perminggu pada kelompok produktifisusnya mata
pelajaran mengelola usaha ?

8. Dari waktu yang sudah disediakan untuk mata dkdatpetensi kejuruan TPHP,
berapa waktu yang dialokasikan untuk pelajaraneo

9. Dari waktu yang sudah disediakan untuk mata dikdapetensi kejuruan TPHP,

berapa waktu yang dialokasikan untuk pelajarantgak



10. Apakah pencampaian tujuan untuk pembelajaran dalsisesuai dengan waktu
yang ditentukan ?

11.Dari mana pengadaan alat untuk praktik ?

12.Dari mana pengadaan bahan untuk praktik ?

13.Sarana penunjang pembelajaran apa saja yangadigo ?

14.Apa saja buku yang digunakan sebagai acuan pengaganpada saat proses
pembelajaran ?

15. Alat peraga apa saja yang digunakan ?

16. Dari mana pengadaan dana untuk keperluan praktik ?

17.Bagaimana pengelolaan dana untuk keperluan praktik

PROSES:

18.Apakah guru membuat persiapan atau perencanaanefsganhn yang berupa
RPP atau program semester tahunan ?

19.Kalao iya bagaimana membuatnya dan siapa yangdedalam pembuatan RPP
tersebut ?

20.Kalao tidak ada, apa yang menjadi acuan ?

21.Apakah faktor penghambat dan pendukung pada sé&ktspeaan pembelajaran
dan bagaimana cara guru mengatasinya ?

22.Bagaimana cara guru memotivasi siswa di kelas padiaproses pembelajaran ?

23.Bagaimana cara merencanakan pengelolaan kegiatdrefsgaran ?

24.Bagaimana penggunaan waktu pada saat proses p@rdrela



25.Bagaimana menentukan cara mengorganisasikan pd#datagar berpartisipasi
aktif di kelas ?

26.Kapan waktu penilaian dilakukan ?

27.Setelah diadakan penilaian apa ada remidi bagasygng mengalami kegagalan,
kalao iya kapan dan bagaimana caranya ?

PRODUK :

28.Apakah masing-masing tujuan yang sudah ditetapkada ppelaksanaan
pembelajaran sudah tercapai, kalao belum apa algsan

29. Apa dampak bagi siswa terhadap hasil pembelajaraghut ?

30.Bagaimana permintaan DUDI terhadap Ilulusan SMK Wuboga program

keahlian TPHP ?



ANGKET UNTUK SISWA

Hari/tanggal
Nama siswa
Waktu

Asal sekolah

Pekerjaan orang tua

pengisian Petunjuk :
Berilah tandacheck list (V) pada pilihan jawaban Ya/Tidak dari masing-masing
pertanyaan di bawah ini yang sesuai dengan kenyataalara.

Penilaian pada saat pembelajaran teori :

No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akeapai

pada awal proses pembelajaran

2. | Guru membuka pelajaran dengan mengucap salatmeddo’a

Guru membuka pelajaran dengan presensi siswa

Ca

Guru memberi semangat (motivasi) kepada siswdmyka

memulai pelajaran

Guru siap dalam memulai materi pelajaran

Guru selalu mengadakan pre test sebelum mepelkgaran

Guru pandai dalam mengembangkan materi pelajaran

© N o O

Guru menyampaikan materi dengan cara yang basvaesua

dengan materi yang disampaikan

9. | Guru menggunakan media(alat bantu penunjang geafaban)

dalam kegiatan pembelajaran




L anjutan angket

No Pertayaan Jawaban
Ya | Tidak

10. | Buku-buku/sumber belajar yang digunakan besgari

11 | Guru menyampaikan materi secara berurutan

12 | Guru menggunakan bahasa yang mudah dipaharkiaketi
menyampaikan materi

13 | Suara guru dapat di dengar dengan jelas

14 | Penampilan guru rapi dan menarik

15 | Suasana dalam pembelajaran menyenangkan

16 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

17 | Guru menjelaskan kembali apabila ada siswa Yyeshgmn
paham dan mengerti tentang apa yang di sampaikan

18 | Guru menatap/memperhatikan siswanya dalam
menyempaikan materi

19 | Guru menegur siswa apabila ada siswa yang tfidak
memeperhatikan pada saat jam pelajaran berlangsug

20 | Guru mendekati siswa dan memperhatikan apa yang
dikerjakan

21 | Guru memberikan kesimpulan diakhir proses peajdr@in
(sebelum jam pelajaran selesai)

22 | Guru memberikan tugas setelah pelajaran selesai

23 | Guru menggunakan waktu dengan tepat

24 | Guru melakukan penilaian baik dalam bentuk tiggas
maupun lisan

25 | Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam




Penilaian pada saat pembelajaran praktik :

No Pertayaan Jawaban
Ya | Tidak

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai
pada awal proses pembelajaran

2 Guru mengadakan pre test sebelum praktikum dimula

3 Guru menjelaskan langkah kerja sebelum pelaksgnaa
praktikum dimulai

4 Guru mempersiapkan peralatan praktik sesuai denga
kompetensi yang diajarkan

5 Guru memperhatikan penggunaan pakaian kerja aelam
praktikum

6 Guru memperhatikan cara kerja siswa pada saktikrm
berlangsung

7 Guru memperhatikan kebersihan alat dan kebersihan
ruangan setelah selesai praktikum

8 Guru mengatur waktu dengan tepat selama pemizeigja
praktikum

9 Guru memnerikan bimbingna dan bantuan selamdilkuak
berlangsung

10 | Guru menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran
praktikum




LEMBAR OBSERVASI PADA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama pengamat
Standar kompetensi

Kompetensi dasar

Komponen A : Persiapan

No Komponen yang diobservas Catatan

1 | Perumusan tujuan

2 | Relevansi materi dengan teori

3 | Relevansi metode dengan matgeri

4 Relevansi kualitas media




Komponen B : Pelaksanaan

No | Komponen yang diobservas Catatan

1. | Membuka pelajaran

(apersepsi)

2. | Pengelolaan kelas

3. | Penggunaan metode

4. | Penggunaan media

5. | Sistematika penyajian materi

6. | Penguasaan materi

7. | Teknik bertanya

8. | Sikap & penampilan

9. | Penggunaan  bahasa yang
komunikatif

10. | Penggunaan waktu




Koponen C : Penutup

No | Komponen yang diobservasi Catatan

1 Evaluasi

2 | Umpan balik

3 | Kesimpulan

4 | Pemberian tugas

LEMBAR OBSERVASI KONDISI LINGKUNGAN SEKOLAH

No | Aspek yang diamati Diskripsi hasil pengamatan

1 Lokasi /letak sekolah

2 | Kenyamanan

3 Kebersihan




LEMBAR OBSERVASI RUANG KELAS

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan
1 | Kebersihan
2 | Kerapian
3 | Sirkulasi udara
4 | Pencahayaan
LEMBAR OBSERVASI RUANG PRAKTIK
No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan
1 | Kebersihan
2 | Kerapian
3 | Sirkulasi udara
4 | Pencahayaan




LEMBAR OBSERVASI PRASARANA DISEKOLAH

No Prasarana yang Jawaban Catatan
diamati Ada | Tidak

1 Ruang kelas

2 Ruang perpustakag

3 Ruang laboratorium

4 Ruang pimpinan

5 Ruang guru

6 Ruang tata usaha

7 Tempat ibadah

8 Ruang konseling

9 Ruang UKS

10 | Ruang OSIS

11 | Kamar mandi/WC

12 | Gudang

13 | Ruang sirkulasi

14 | Tempat olahraga




LEMBAR OBSERVASI SARANA RUANG KELAS

No. Sarana/jenis Ada | Tidak Catatan
A | Perabot

1 Kursi peserta didik
2 Meja peserta didik
3 Kursi guru

4 Meja guru

5 Almari

6 Papan panjang

B | Media

1 Papan tulis

2 OHP

3 Komputer

4 LCD

C | Perlengkapan lain

1 Tempat sampah

2 Tempat cuci tangan
3 Jam dinding




PEDOMAN DOKUMENTASI

Z
o

I ndikator

Ada

Tidak

Keterangan

Identitas Sekolah

Daftar Peserta Didik

Kurikulum

Silabus

RPP

Jobsheet

Program semesteran

Daftar infentaris peralata

n

O 0| Nl O g M| W[ N|

Daftar nilai peserta didik




LAMPIBAN 2
HASIL PENELITIAN



HASIL PEDOMAN WAWANCARA

Nama guru

Nip

Golongan

Mulai mengajar
Kompetensi guru

Lata belakang pendidikan

INPUT :

1.

Berapa jumlah guru yang mengajar mata pelajaramg®lela Usaha?

Jawab : Guru yang mengajar mata pelajaran mengaesalaa ada 3 orang, dua
orang mempunyai latar belakang pendidikan Sl juruSaP, dan satu orang
berlatang belakang pendidikan D3.

Bagaimana minat siswa dalam mengikuti kegiatan péadran?

Jawab : Untuk pelajaran praktek siswa sangat betrm@apalagi mereka sudah
pernah praktek di industri tetapi untuk pelajaraorit siswa kurang begitu

berminat.

Bagaimana reaksi/sikap siswa dalam mengikuti kegipembelajaran?

Jawab: Pada pelajaran praktikum siswa sangat astsskali walaupun pelajaran
praktikum sangat melelahkan tetapi siswa melakw@andengan senang.
Sedangkan untuk pelajaran teori siswa cenderungndlas-malasan dalam
menerima pelajaran apalagi kalau hari sudah sens#irg siswa sudah mulai
bosan, tetapi tergantung pada guru bagaimana eargatasinya

Materi apa saja yang diajarkan?

Jawab: Untuk semua materi disesuaikan dengan Wtunik dan silabus yang

digunakan.

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran?

Jawab: Metode yang digunakan bermacam-macam seprtnah, diskusi tanya

jawab dll, semuanya disesuaikan dengan materi gkag disampaikan.



6.

10.

11.

12.

13.

Bagaimana pengaturan jadwal mata pelajaran atetaradan praktek?

Jawab : Perbandingan antara pelajaran praktikuntetain70 % :30 %

. Berapa tatap muka perminggu pada kelompok produktifisusnya mata

pelajaran mengelola usaha ?

Jawab : Dalam seminggu ada 1 kali tatap muka yetusenin. Tiap 1 kali tatap
muka ada 6 jam pelajaran. 1 jam mata pelajaramégit.

Dari waktu yang sudah disediakan untuk mata pelajarengelola usaha, berapa
waktu yang dialokasikan untuk pelajaran teori ?

Jawab : Melihat perhitungan alokasi waktu yang daan untuk mata pelajaran
Mengelola Usaha yaitu 132 jam pelajaran, melihasgease antara pelajaran
teori dan praktek di atas untuk alokasi waktu @e&a) teori kurang lebih 40 jam
pelajaran.

Dari waktu yang sudah disediakan untuk mata pelajarengelola usaha, berapa
waktu yang dialokasikan untuk pelajaran praktik ?

Jawab : Pelajaran praktikum yang kurang |bih 94 feelajaran

Apakah pencampaian tujuan untuk pembelajaran malsisesuai dengan waktu
yang ditentukan ?

Jawab : Kalau menurut saya sudah, dilihat dari waldng sudah ditetapkan
dengan materi yang disampaikan sudah terlaksana.

Dari mana pengadaan alat untuk praktek ?

Jawab : Peralatan praktikum semuanya sudah disedadi sekolah.

Dari mana pengadaan bahan untuk prakeik ?

Jawab : Bahan-bahan untuk praktek disediakan eé&olsh, tetapi ada bahan-
bahan yang harus dibawa sendiri oleh siswa.

Sarana penunjang pembelajaran apa saja yangadign ?

Jawab : Buku-buku, LCD, OHP, laboratorium yang méana peralatan
praktikum, walaupun masih jauh dari yang diharapieaapi sudah cukup untuk

menunjang proses pembelajaran.



14. Apa saja buku yang digunakan sebagai acuan pengaganpada saat proses

15.

16.

17.

pembelajaran ?

Jawab : Guru menggunakan buku-buku pengangan dkolat seperti buku
paket, buku teknologi pangan jilid 1& 2, diklat (cdd hasil diklat guru) tetapi
tidak menuntut kemungkinan dari buku-buku luar ygogu beli sendiri dan dari
internet.

Alat peraga apa saja yang digunakan ?

Jawab : Alat peraga yang digunakan disesuaikan ahengnateri yang
disampaikan

Dari mana pengadaan dana untuk keperluan praktek ?

Jawab : Sebagian besar dari sekolah dan dari QMM

Bagaimana pengelolaan dana untuk keperluan praktek?

Jawab : Dikelola bersama sama oleh ketua jurus&tPTdan tim guru

PROSES:

18.

19.

20.

Apakah guru membuat persiapan atau perencanaanefsganan yang berupa
RPP atau program semester tahunan ?

Jawab : iya

Kalao iya bagaimana membuatnya dan siapa yangaedalam pembuatan RPP
tersebut ?

Jawab : Ya disesuaikan dengan kurikulum dan kompetgasar atau materi
yang akan disampaikan. Yang terlibat pembuatan RP&uru masing-masing,

tetapi hal ini selalu dimusyawarahkan dengan gangyainnya.

Apakah faktor penghambat dan pendukung pada skdtspeaan pembelajaran
dan bagaimana cara guru mengatasinya ?

Jawab : Hambatan waktu: Pada saat praktikum kakiaggrg waktu yang sudah
disediakan kurang. Cara mengatasinya apabila jagwedhjaran pada jam

pertama maka guru meminjam jam pelajaran selargutatapi atas izin guru

yang bersangkutan, jam pelajaran yang dipinjam akganti lain waktu. Tetapi



apabila jadwal pada jam terakhir, maka siswa hamiap menyelesaikan
walaupun jam pelajaran sudah habis.

Hambatan dari siswa: pada saat pelajaran teorasisgrasa bosan, apalagi kalau
6 jam pelajaran berturut-turut siswa menjadi malas ramai sendiri. Peralatan
yang masih kurang lengkap,cara mengatasinya sisembawa sendiri dari
rumah. Pendukungnya: guru cukup kompeten dalamnbida, produk yang

dihasilkan cukup diminati konsumen.

21.Bagaimana cara guru memotivasi siswa di kelas padaproses pembelajaran ?

22.

23.

24.

25.

Jawab : Guru memberikan pujian dan semangat kepitiaa untuk belajar
sunguh-sunguh. Dikontrol, diajak ngobrol hal-halngalain, mendatangkan
instruktur dari luar.

Bagaimana cara merencanakan pengelolaan kegiatarefsgaran ?

Jawab : Perencanaan kegiatan pembelajaran, gurgasempada RPP yang
sudah dibuat. Disitu sudah tertulis dari tujuan pelajaran sampai rencana
kegiatan belajar mengajar.

Bagaimana penggunaan waktu pada saat proses pg@rdoe(a

Jawab : Penggunaan waktu juga disesuaikan renaanbegbajaran yang sudah
dibuat.

Bagaimana cara menentukan/ mengorganisasikan sigaraberpartisipasi aktif
di kelas ?

Jawab : Guru dalam menyampaiakan materi tidak haeyman ceramah saja
tetapi juga dengan diskusi atau tanya jawab desgava suasana kelas menjadi
semakin hidup dan dapat berpartisipasi aktif d&keRada pelajaran praktikum
dibuat kelompok kecil tujuannya agar siswa terlt@tm pembelajaran.

Kapan waktu penilaian dilakukan ?

Jawab :. Waktu penilaian dilakukan setelah 1 koenmtdasar/satu paket mata
pelajaran selesai, baru dilaksanakan evaluasiuasialyang digunakan yaitu
evaluasi hasil belajar yang meliputi ulangan kedlangan ke-2. Evaluasi

penguasaan kompetensi yaitu penilaian yang dilakukéuk mengetahui tingkat



26.

penguasaan peserta terhadap kompetensi yang dipgkan agar dapat
dinyatakan ahli dalam melaksanakan tugas atau jeeketertentu berdasarkan
ketentuan atau standar yang berlaku. evalausi psagn kompetensi dilakukan
pada akhir semester yang disebut dengan uji komgiete

Setelah diadakan penilaian apa ada remidi bagi asisang mengalami

kegagalan, kalao iya kapan dan bagaimana caranya ?

Jawab : iya ada, kalao nilai siswa belum mencapsasbnilai minimal yang

ditentukan siswa wajib mengulanginya. Dilaksanak@iakhir semester setelah

uji kompetensi.

PRODUK :

27.

28.

29.

Apakah masing-masing tujuan yang sudah ditetapkada ppelaksanaan
pembelajaran sudah tercapai, kalao belum apa algsan

Jawab : menurut saya sudah tercapai, dengan mellaayang diperoleh siswa
dan hasil dari pelajaran praktikum.

Apa dampak bagi siswa terhadap hasil pembelajaraeliut ?

Jawab : dampaknya bagi siswa yaitu keterampilasipldi, lebih kompeten dan
pengetahuan siswa makin bertambah, siswa jadi leisé bekerja sama denan
orang lain karena dalam praktek ini dibagi menjeelompok-kelompok kecil
selain itu juga karena mata pelajaran mengelolaausa

Bagaimana permintaan DUDI terhadap lulusan SMK uhoga program
keahlian TPHP ?

Jawab : permintaan DUDI semakin bayak terutamal#j dan sekolah kami

sudah bekerjasama dengan industri-industri jasa



HASIL ANGKET UNTUK SISWA

Hari/tanggal
Nama siswa
Waktu

Asal sekolah

pengisian Petunjuk :
Berilah tandacheck list (V) pada pilihan jawaban Ya/Tidak dari masimgsing
pertanyaan di bawah ini yang sesuai dengan kenyataalara.

Penilaian pada saat pembelajaran teori :

No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai| 28 1

pada awal proses pembelajaran

2. | Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 2%an | O

berdo’a
Guru membuka pelajaran dengan presensi siswa /4
4. | Guru memberi semangat (motivasi) kepada siswaagika | 22 27
memulai pelajaran
5. | Guru siap dalam memulai materi pelajaran 29 0
6. | Guru selalu mengadakan pre test sebelum meprigaran| O 29
7. | Guru pandai dalam mengembangkan materi pelajaran | 29 0
8. | Guru menyampaikan materi dengan cara yang basvaf6

sesuai dengan materi yang disampaikan

9. | Guru menggunakan media(alat bantu penunjdty | 14

pembelajaran) dalam kegiatan pembelajaran




Lanjutan angket :

5
™

No Pertayaan Jawaban
Ya | Tidak

10. | Buku-buku/sumber belajar yang digunakan besgari 14 15

11 | Guru menyampaikan materi secara berurutan P4 5

12 | Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahankake&® 0
menyampaikan materi

13 | Suara guru dapat di dengar dengan jelas P9 0

14 | Penampilan guru rapi dan menarik 29 0

15 | Suasana dalam pembelajaran menyenangkan 27 2

16 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa unttdnga | 29 0

17 | Guru menjelaskan kembali apabila ada siswa Yaslgm| 29 0
paham dan mengerti tentang apa yang di sampaikan

18 | Guru menatap/memperhatikan siswanya dalagh | 1
menyempaikan materi

19 | Guru menegur siswa apabila ada siswa yang ti@ak | 2
memeperhatikan pada saat jam pelajaran berlangsug

20 | Guru mendekati siswa dan memperhatikan apa yahg | 8
dikerjakan

21 | Guru memberikan kesimpulan diakhir proses peajdr@n| 20 9
(sebelum jam pelajaran selesai)

22 | Guru memberikan tugas setelah pelajaran selesai 11 18

23 | Guru menggunakan waktu dengan tepat 28 1

24 | Guru melakukan penilaian baik dalam bentuk tdggas| 26 3
maupun lisan

25 | Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam 29 0




Penilaian pada saat pembelajaran praktek :

No Pertayaan Jawaban
Ya | Tidak

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai| 29 0
pada awal proses pembelajaran

2 Guru mengadakan pre test sebelum praktikum dimula | 2 27

3 Guru menjelaskan langkah kerja sebelum pelaksani2&d | O
praktikum dimulai

4 Guru mempersiapkan peralatan praktik sesuai denga | 22
kompetensi yang diajarkan

5 Guru memperhatikan penggunaan pakaian kerja aelaéh | O
praktikum

6 Guru memperhatikan cara kerja siswa pada saétikana | 28 1
berlangsung

7 Guru memperhatikan kebersihan alat dan kebersiB@8n | 1
ruangan setelah selesai praktikum

8 Guru mengatur waktu dengan tepat selama pemizeiqjas 1
praktikum

9 Guru memnerikan bimbingna dan bantuan selamadikuak | 29 0
berlangsung

10 | Guru menilai dan mengevaluasi hasil pembelajgén | O
praktikum




LEMBAR OBSERVASI PADA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama pengamat
Standar kompetensi

Kompetensi dasar

Komponen A : Persiapan

No Komponen yang diobservas Catatan

1 | Perumusan tujuan Guru menyampaikan tujuan daaien
pembelajaran yang akan disampaiakan

2 | Relevansi materi dengan teorAda

3 | Relevansi metode dengaMetode yang digunakan sudah cukup bagus
materi sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
kondusif

4 | Relevansi kualitas media Belum menggunakan npehigbelajaran




Komponen B : Pelaksanaan

diri

nya

usi

No | Komponen yang diobservasi Catatan
1. | Membuka pelajaran Guru membuka pelajaran dengan sal
(apersepsi) berdoa, persensi siswa

2. | Pengelolaan kelas Baik, apabila ada siswa yang bicara sen
guru langsung menengur dan memberi
pertayaan

3. | Penggunaan metode Metode yang digunakan cermah, disk
dan tanya jawab

4. | Penggunaan media Media yang digunakan adalah OHP, ¢
LCD

5. | Sistematika penyajian materi| Dalam menyampaikan materi cukup jel
dan berurutan

6. | Penguasaan materi Guru sudah menguasai materi Yyg
disampaikan

7. | Teknik bertanya Guru memberi kesempatan kepada se
siswa untuk bertanya ataupun menjav
pertanyaan pada tiap kesempatan

8. | Sikap & penampilan Sikap dan penampilan guru sangat luv
dan menarik

9. | Penggunaan  bahasa yangdak baku, tapi baik dan sop3

komunikatif menggunakan dua bahasa vyaitu babh

jawa dan indonesia

10. | Penggunaan waktu Penggunaan waktu sudah efektif karg

kelas dibubarkan setelah jam m

lan

Ing

nua

vab

Ves

n,

1asa

2na

ata

pelajaran selesai




Koponen C : Penutup

uasi

gu

No | Komponen yang diobservasi Catatan

1 | Evaluasi Guru juga memberikan akhir eval
dengan mmeberikan tugas untuk dikerjakan
dirumah.

2 | Umpan balik Sebelum guru mengakhiri pelajaranu
mengulas ulang kembali materi yang sudah
disampaikan. Guru menutup pelajaran
dengan berdoa.

LEMBAR OBSERVASI KONDISI LINGKUNGAN SEKOLAH

No | Aspek yang diamati Diskripsi hasil pengamatan

1 | Lokasi/letak sekolah| SMK N | Pandak terletak dadekrowo,
Gilangharjo, Pandak, Bantul- Yogyakarta

2 | Kenyamanan Sangat nyaman sekali karena letajanyla dari
keramaian kota. Tetapi sarana transportasi untuk
menuju kesekolah tidak ada.

3 | Kebersihan Lingkungannya cukup bersih, indahtdeata rapi

Adapun untuk kebersihan sekolah secara umum

yang meliputi halaman, ruang guru dan bebe

apa

ruang lain semua dilakukan oleh petugas kebersihan

sekolah tiap hari. Untuk ruangan kelas dibantu

peserta didik secara bergantian. Didepan rua

bleh

ngan

kelas disediakan bak-bak sampah, agar kebersihan

kelas tetap terjaga.




LEMBAR OBSERVASI RUANG KELAS

No

Aspek yang diamati

Hasil pengamatan

Kebersihan

Kebersihan ruang kelas dilaksanakeh siswal

secara bergantian darerjadwal. Piket kela

dilakukan pada pagi hari sebelum jam pelajaran

dimulai.. pada pagi hari kelas terlihat bersihapet

setelah agak siang kelas kelihatan agak kotor karen

ada kertas-kertas dan debu.

Kerapian

Kondisi kelas cukup tertata rapi

Sirkulasi udara

Sirkulasi udara sudah baik, aiddapat keluar

masuk melalui jendela dan pintu. Masing-mas
kelas ada 6 jendela dan 1 pintu yang berfun

dengan baik.

Pencahayaan

Pencahayaan sudah baik. Kalau sedaag cera

cahaya dapat langsung masuk mellaui jend

ng
gasi

N

ela.

Tetapi kalau cuaca mendung menggunakan cahaya

dari lampu.




LEMBAR OBSERVASI RUANG PRAKTIK

dan

itata

1dela

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan

1 | Kebersihan Kebersihan tempat praktikum sanggtg, karena
setelah selesai praktek, ruangan selalu disapu
dipel. Tiap kelompok disediakan bak-bak sampab

2 | Kerapian Kerapian sangat terjaga, setelah selpssktek
peralatn-peralatan praktek di bersihakan dan d
rapih sesuai dengan tempatnya.

3 | Sirkulasi udara Sirkulasi udara sudah baik, adaluar dari pintu
dan jendela. Jendela diruang praktek ada 10 jer
dan 2 pintu yang befungsi dengan baik.

4 | Pencahayaan Pencahayaan sudah baik. Kalau sedaag cera

cahaya dapat langsung masuk melalui jend

N

ela.

Tetapi kalau cuaca mendung menggunakan cahaya

dari lampu.




LEMBAR OBSERVASI PRASARANA DISEKOLAH

No | Prasaranayang Jawaban Keterangan/ Catatan
diamati Ada | Tidak
1 | Ruang kelas N Baik
2 | Ruang perpustakagn Baik
3 | Ruang laboratorium Baik
4 | Ruang pimpinan | Baik
5 | Ruang guru N Baik
6 | Ruangtata usaha | Baik
7 | Tempat ibadah N Baik
8 | Ruang konseling |+ Baik
9 | Ruang UKS N Baik
10 | Ruang OSIS N Baik
11 | Kamar mandi/WC | Baik
12 | Gudang N Baik
13 | Ruang sirkulasi N Baik
14 | Tempat olahraga |V Baik




LEMBAR OBSERVASI SARANA RUANG KELAS

No. Sarana/jenis Ada | Tidak Keterangan barang
A | Perabot

1 | Kursi peserta didik | v/ Kondisi baik
2 | Meja peserta didik | V Kondisi baik
3 | Kursiguru N Kondisi baik
4 | Meja guru N Kondisi baik
5 | Almari N -

6 | Papan panjang N -

B | Media

1 | Papan tulis N Kondisi baik
2 |OHP v Kondisi baik
3 |LCD v Kondisi baik
4 | Komputer N -

C | Perlengkapan lain

1 Tempat sampah N Kondisi baik
2 | Jam dinding N Kondisi baik
3 | Tempat cuci tangan N -




PEDOMAN DOKUMENTASI

o

Indikator

o
Q

Tidak

Keterangan

Indetitas Sekolah

Daftar peserta didik

Kurikulum

Kurikulum spektrum

Silabus

RPP

Jobsheet

Program semesteran

Program tahunan

O 0| N O g | W N| R|Z

Daftar infentaris

peralatan

2] 2] 20 20 2 20 2] 2] 21

=
o

Daftar nilai peserta
dididk




DAFTAR PERALATAN PRAKTIKUM SMK N | PANDAK BANTUL

No Nama barang Jumlah Kondisi barang
Baik Rusak
1 Almari kaca besar 8 -
2 Almari kaca kecil 1 -
3 Kulkas 2 -
4 Frezer 1 -
5 Baskom 10 -
6 Filling cabinet 5 -
7 Almari kayu 5 -
8 Meja kerja 8 -
9 Meja porselen besar 3 -
10 | Meja porselen kecll 1 -
11 | Kompor gas 12 -
12 | Kompor gas besar 2
13 | Oven kompor 2 -
14 | Oven listrik 2 -
15 | Oven listrik besar 1 -
16 | Mixer 2
17 | Meja aluminium 2 -
18 | Proving kayu 1 -
19 | Tabung gas 17 -

20 | Gilingan tahu

21 | Parut lisrik

23 | Penutup botol

24 | Scaler listrik

1
1
22 | Rak alat 2
1
1
1

25 | Parut jahe

2222222222 | 2|22 (2]|2|2|2 |22 /2222|222 |2 2]
1

26 | Almari proving 1 -
27 | Loyang 12 -
28 | Sendok kayu 10 -
29 | Cobek + munthu 6 -
30 | Telenan 10 -
31 | Rak alat 2 -
32 | Nampan plastik 10 -

Total 143




LAMPIBAN 3
ANALISIS DATA DESKRIPTIE



NILAI MATA PELAJARAN MENGELOLA USAHA

Mata Pelajaran : Mengelola Usaha PHP Kelas : XIl TPHP
Bidang Studi Keahlian : Agribisnis dan Agrotelaw Semester . Gasal
Program Studi Keahlian : Agribisnis Hasil Pertanian Tahun pelajaran: 2010/2011

Kompetensi Keahlian : TPHP

No | Nis Nama Nilai Kompetensi/ Nilai Akhir
Sub Kompetens
UL1 | UL2 UK Angka | Rerata
1 412z | Aminah 77 8C 83 7,9¢ 80
2 4127 | Andri Dwi lrawar 97 82 90 8.¢7 90
3 412¢ | Ari Dwi Jayant 73 79 65 7,28 72
4 412t | Bedti Yulan 97 8C 94 9,04 90
5 412¢ | Bondan Lesta 75 8C 99 8,41 85
6 4127 | Eni Wahyun 75 65 85 7,5( 75
7 412¢ | Etri Tusmarlini 73 58 80 7,07 71
8 412¢ | F. Ratih Larantik 75 77 76 7,5¢ 76
9 413( | Fitri Mursiti 75 77 80 7,72 77
10 | 4131 | Gilang Putra Wijay 63 98 97 8,62 86
11 | 4132 | Heni Melani 75 82 84 8,04 80
12 | 413: | Ibnu Mustaqqir 63 74 83 7,32 73
13 | 413/ | Marini 75 8C 81 7,8¢ 79
14 | 413t | Rina Arumsal 72 62 91 7,51 75
15 | 413¢€ | Riyana Sa 72 64 76 7,0¢€ 71
16 | 4137 | Ruth Dati Ningtyia 72 65 80 7,2% 72
17 | 413¢ | Sarjiyati 70 6C 81 7,02 70
18 | 413¢ | Siti Azizal 70 74 78 7,3¢ 74
19 | 414C | Sri Astut 97 8C 93 9,01 0
20 | 4141 | Sri Lestar 75 82 82 7,8¢ 80
21 | 414Z | Sunarti 79 77 99 8,51 85
22 | 4145 | SupiWinarsit 75 71 75 7,31 74
23 | 414< | Susant 75 8C 87 8,0¢ 81
24 | 414t | Susi Rahay 78 8C 88 8,2( 82
25 | 414¢€ | Tri Mularsih 75 58 77 7,01 70
26 | 4147 | Tyas Ani Iriyant 80 71 82 7,7¢€ 78
27 | 414¢ | Veri Yanti 70 85 95 8,32 83
28 | 414¢ | Winnesthi 77 6C 75 7,07 71
29 | 415C | Yuni Rahayu Sulastia 77 77 82 7,8¢ 79
Rata-rata 73,62 | 74,48 81,16




Hasil AnalisisData Nilai Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran pada M ata
Pelajaran Mengelola Usahadi SMK N | Pandak Bantul.

Has| analisisdata tentang nilai ulangan ke-1

A. K =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 29
=1+3,3(1,462)
=1+ 4,8246
= 5,8246 dibulatkan 6
B. Rentang data = data tertinggi — data terendah

=97-63
=34+1
C. Panjang kelas = 35 = 5,83 dibulatkan 6
6
Kelasinterval Frekuens
Absolute Relative (%) Kamulatif
63-68 2 6,89% 2
69-74 8 27,58Y 10
75-80 16 55,17 26
81-86 0 0% -
87-92 0 0% -
93-98 3 10,34Y 29
Jumlah 29 99,98%

D. Pengelompokkan kategori nilai hasil ulangan ke-1

Tabel. Distribusi frekuensi kategori nilai hasiangan ke-1

No Skor K ategori frekuensi
Absolute Relative (%)

1 8C-10C Baik sekal 4 13,79 %

2 66-79 Baik 23 79,31Y%

3 56-65 Cukug 2 6,89 %

4 40-55 Kurancg - -

5 0-39 Kurang seka - -




Hasil analisis data tentang nilai ulangan ke-2

A. K =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 29
=1+ 3,3(1,462)
= 1+ 4,8246
= 5,8246 dibulatkan 6

B. Rentang data = data tertinggi — data terendah
=99- 58

=41+1

C. Panjang kelas= 42 =7

6
Kelasinterval Frekuensi
Absolute Relative (%) Kamulatif
58-64 6 20,68 ¥ 6
65-71 4 13,79 ¥ 10
72-78 6 20,68 ¥ 16
79-85 12 41,379 28
86-92 0 0% -
93-99 1 3,44 % 29
Jumlah 29 99,96%

D. Pengelompokkan kategori nilai hasil ulangan ke-2
Tabel. Distribusi frekuensi kategori nilai hasiangan ke-2

No Skor K ategori frekuensi
Absolute Relative (%)

1 8C-10C Baik sekal 12 41,37 ¥

2 66-79 Baik 9 31,039

3 56-65 Cukug 8 27,58 ¥

4 40-55 Kurancg - -

5 0-39 Kurang seka - -




Hasil analisis data tentang nilai Uji kompetensi

A K

=1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 29
=1+ 3,3(1,462)

=1+ 4,8246
= 5,8246 dibulatkan 6

B. Rentang data = data tertinggi — data terendah

=99-65
=34+1

C. Panjang kelas = 35 = 5,83 dibulatkan 6

6
Kelasinterval Frekuensi
Absolute Relative (%) Kamulatif
65-70 1 3,44 1
71-76 4 13,79 ¥ 5
77-82 10 34,48 Y 15
83-88 6 20,68 ¥ 21
8S-94 4 13,79 ¥ 25
95-10C 4 13,79 ¥ 29
Jumlah 29 99,97 %

D. Pengelompokkan kategori nilai hasil uji kompetensi

Tabel distribusi frekuensi kategori nilai hasil kfimpetensi

No Skor K ategori frekuensi
Absolute Relative (%)

1 8C-10C Baik sekal 22 75,86 ¥

2 66-79 Baik 6 20,68 ¢

3 56-65 Cukug 1 3,44 %

4 40-55 Kurancg - -

5 0-39 Kurang seka - -




Hasil analisis data tentang nilai akhir

A K

=1+ 3,3logn
=1+3,3log 29
=1+ 3,3(1,462)

=1+ 4,8246
= 5,8246 dibulatkan 6

B. Rentang data = data tertinggi — data terendah

=90-70
=20+1

C. Panjang kelas = 21 = 3,50 dibulatkan 3

6
Kelasinterval Frekuens
Absolute Relative (%) Kamulatif
7C-72 7 24,13 Y 7
73-75 5 17,24 Y 12
7€-78 3 10,34 ¥ 15
79-81 6 20,68 ¥ 21
82-84 2 6,89 ¥ 23
85-87 3 10,34 ¥ 25
88-90 3 10,34 ¢ 29
Jumlah 29 99,96 %
D. Pengelompokkan kategori nilai akhir
Table distribusi frekuensi kategori nilai akhir
No Skor Kategori frekuensi
Absolute Relative (%)
1 8C-10C Baik sekal 12 41,37 %
2 66-79 Baik 17 58,62 ¢
3 56-65 Cukug - -
4 40-55 Kurancg - -
5 0-39 Kurang seka - -




FREQUENCI ES VARI ABLES=UL1
| STATI STI CS=MEAN MEDI AN MCDE/ HI STOGRAM ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

Statistics

ULANGAN 1

N Valid 29
Missing 0

Mean 76.1034

Median 75.0000

Mode 75.00

ULANGAN 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 63.00 2 6.9 6.9 6.9
70.00 3 10.3 10.3 17.2
72.00 3 10.3 10.3 27.6
73.00 2 6.9 6.9 34.5
75.00 10 34.5 34.5 69.0
77.00 3 10.3 10.3 79.3
78.00 1 3.4 3.4 82.8
79.00 1 3.4 3.4 86.2
80.00 1 3.4 3.4 89.7
97.00 3 10.3 10.3 100.0
Total 29 100.0 100.0




FREQUENCI ES VARI ABLES=UL?2
| STATI STI CS=MEAN MEDI AN MCDE/ HI STOGRAM ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

Statistics

ULANGAN 2

N Valid 29
Missing 0

Mean 74.4828

Median 77.0000

Mode 80.00

ULANGAN 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid 58.00 1 34 34 3.4
59.00 1 3.4 3.4 6.9
60.00 2 6.9 6.9 13.8
62.00 1 3.4 3.4 17.2
64.00 1 3.4 3.4 20.7
65.00 2 6.9 6.9 27.6
71.00 2 6.9 6.9 34.5
74.00 2 6.9 6.9 41.4
77.00 4 13.8 13.8 55.2
79.00 1 3.4 3.4 58.6
80.00 7 24.1 24.1 82.8
82.00 3 10.3 10.3 93.1
85.00 1 3.4 3.4 96.6
99.00 1 3.4 3.4 100.0
Total 29 100.0 100.0




FREQUENCI ES VARI ABLES=UK
| STATI STI CS=MEAN MEDI AN MCDE/ HI STOGRAM ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

Statistics
UJI KOMPETENSI
N Valid 29
Missing 0
Mean 84.0690
Median 82.0000
Mode 80.00°%

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

UJI KOMPETENSI

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid 65.00 1 34 34 3.4
75.00 2 6.9 6.9 10.3
76.00 2 6.9 6.9 17.2
77.00 1 3.4 3.4 20.7
78.00 1 34 3.4 24.1
80.00 3 10.3 10.3 34.5
81.00 2 6.9 6.9 41.4
82.00 3 10.3 10.3 51.7
83.00 2 6.9 6.9 58.6
84.00 1 3.4 3.4 62.1
85.00 1 3.4 3.4 65.5
87.00 1 3.4 3.4 69.0
88.00 1 3.4 3.4 72.4
90.00 1 3.4 3.4 75.9
91.00 1 3.4 3.4 79.3
93.00 1 3.4 3.4 82.8
94.00 1 3.4 3.4 86.2
95.00 1 3.4 3.4 89.7
97.00 1 3.4 3.4 93.1
99.00 2 6.9 6.9 100.0
Total 29 100.0 100.0




| STATI STI CS=MEAN MEDI AN MCDE/ HI STOGRAM ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

FREQUENCI ES VARI ABLES=NA

Statistics
NILAlI AKHIR
N Valid 29
Missing 0
Mean 78.2414
Median 78.0000
Mode 71.00%

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

NILAI AKHIR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 70.00 2 6.9 6.9 6.9
71.00 3 10.3 10.3 17.2
72.00 2 6.9 6.9 24.1
73.00 1 3.4 3.4 27.6
74.00 2 6.9 6.9 34.5
75.00 2 6.9 6.9 41.4
76.00 1 3.4 3.4 44.8
77.00 1 34 34 48.3
78.00 1 34 34 51.7
79.00 2 6.9 6.9 58.6
80.00 3 10.3 10.3 69.0
81.00 1 3.4 3.4 72.4
82.00 1 3.4 3.4 75.9
83.00 1 3.4 3.4 79.3
85.00 2 6.9 6.9 86.2
86.00 1 3.4 3.4 89.7
90.00 3 10.3 10.3 100.0
Total 29 100.0 100.0




LAMPIBAN



PEDOMAN WAWANCARA

Nama guru

Nip

Golongan

Mulai mengajar
Kompetensi guru

Lata belakang pendidikan

INPUT :

1. Berapa jumlah guru yang mengajar mata pelajaramgklela Usaha?

2. Bagaimana minat siswa dalam mengikuti kegiatan gtaydran?

3. Bagaimana reaksi/sikap siswa dalam mengikuti keagipembelajaran?

4. Materi apa saja yang diajarkan?

5. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran?

6. Bagaimana pengaturan jadwal mata pelajaran atgariedan praktik?

7. Berapa tatap muka perminggu pada kelompok produktifisusnya mata
pelajaran mengelola usaha ?

8. Dari waktu yang sudah disediakan untuk mata dkdatpetensi kejuruan TPHP,
berapa waktu yang dialokasikan untuk pelajaraneo

9. Dari waktu yang sudah disediakan untuk mata dikdapetensi kejuruan TPHP,

berapa waktu yang dialokasikan untuk pelajarantgak



10. Apakah pencampaian tujuan untuk pembelajaran dalsisesuai dengan waktu
yang ditentukan ?

11.Dari mana pengadaan alat untuk praktik ?

12.Dari mana pengadaan bahan untuk praktik ?

13.Sarana penunjang pembelajaran apa saja yangadigo ?

14.Apa saja buku yang digunakan sebagai acuan pengaganpada saat proses
pembelajaran ?

15. Alat peraga apa saja yang digunakan ?

16. Dari mana pengadaan dana untuk keperluan praktik ?

17.Bagaimana pengelolaan dana untuk keperluan praktik

PROSES:

18.Apakah guru membuat persiapan atau perencanaanefsganhn yang berupa
RPP atau program semester tahunan ?

19.Kalao iya bagaimana membuatnya dan siapa yangdedalam pembuatan RPP
tersebut ?

20.Kalao tidak ada, apa yang menjadi acuan ?

21.Apakah faktor penghambat dan pendukung pada sé&ktspeaan pembelajaran
dan bagaimana cara guru mengatasinya ?

22.Bagaimana cara guru memotivasi siswa di kelas padiaproses pembelajaran ?

23.Bagaimana cara merencanakan pengelolaan kegiatdrefsgaran ?

24.Bagaimana penggunaan waktu pada saat proses p@rdrela



25.Bagaimana menentukan cara mengorganisasikan pd#datagar berpartisipasi
aktif di kelas ?

26.Kapan waktu penilaian dilakukan ?

27.Setelah diadakan penilaian apa ada remidi bagasygng mengalami kegagalan,
kalao iya kapan dan bagaimana caranya ?

PRODUK :

28.Apakah masing-masing tujuan yang sudah ditetapkada ppelaksanaan
pembelajaran sudah tercapai, kalao belum apa algsan

29. Apa dampak bagi siswa terhadap hasil pembelajaraghut ?

30.Bagaimana permintaan DUDI terhadap Ilulusan SMK Wuboga program

keahlian TPHP ?



ANGKET UNTUK SISWA

Hari/tanggal
Nama siswa
Waktu

Asal sekolah

Pekerjaan orang tua

pengisian Petunjuk :
Berilah tandacheck list (V) pada pilihan jawaban Ya/Tidak dari masing-masing
pertanyaan di bawah ini yang sesuai dengan kenyataalara.

Penilaian pada saat pembelajaran teori :

No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akeapai

pada awal proses pembelajaran

2. | Guru membuka pelajaran dengan mengucap salatmeddo’a

Guru membuka pelajaran dengan presensi siswa

Ca

Guru memberi semangat (motivasi) kepada siswdmyka

memulai pelajaran

Guru siap dalam memulai materi pelajaran

Guru selalu mengadakan pre test sebelum mepelkgaran

Guru pandai dalam mengembangkan materi pelajaran

© N o O

Guru menyampaikan materi dengan cara yang basvaesua

dengan materi yang disampaikan

9. | Guru menggunakan media(alat bantu penunjang geafaban)

dalam kegiatan pembelajaran




L anjutan angket

No Pertayaan Jawaban
Ya | Tidak

10. | Buku-buku/sumber belajar yang digunakan besgari

11 | Guru menyampaikan materi secara berurutan

12 | Guru menggunakan bahasa yang mudah dipaharkiaketi
menyampaikan materi

13 | Suara guru dapat di dengar dengan jelas

14 | Penampilan guru rapi dan menarik

15 | Suasana dalam pembelajaran menyenangkan

16 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

17 | Guru menjelaskan kembali apabila ada siswa Yyeshgmn
paham dan mengerti tentang apa yang di sampaikan

18 | Guru menatap/memperhatikan siswanya dalam
menyempaikan materi

19 | Guru menegur siswa apabila ada siswa yang tfidak
memeperhatikan pada saat jam pelajaran berlangsug

20 | Guru mendekati siswa dan memperhatikan apa yang
dikerjakan

21 | Guru memberikan kesimpulan diakhir proses peajdr@in
(sebelum jam pelajaran selesai)

22 | Guru memberikan tugas setelah pelajaran selesai

23 | Guru menggunakan waktu dengan tepat

24 | Guru melakukan penilaian baik dalam bentuk tiggas
maupun lisan

25 | Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam




Penilaian pada saat pembelajaran praktik :

No Pertayaan Jawaban
Ya | Tidak

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai
pada awal proses pembelajaran

2 Guru mengadakan pre test sebelum praktikum dimula

3 Guru menjelaskan langkah kerja sebelum pelaksgnaa
praktikum dimulai

4 Guru mempersiapkan peralatan praktik sesuai denga
kompetensi yang diajarkan

5 Guru memperhatikan penggunaan pakaian kerja aelam
praktikum

6 Guru memperhatikan cara kerja siswa pada saktikrm
berlangsung

7 Guru memperhatikan kebersihan alat dan kebersihan
ruangan setelah selesai praktikum

8 Guru mengatur waktu dengan tepat selama pemizeigja
praktikum

9 Guru memnerikan bimbingna dan bantuan selamdilkuak
berlangsung

10 | Guru menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran
praktikum




LEMBAR OBSERVASI PADA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama pengamat
Standar kompetensi

Kompetensi dasar

Komponen A : Persiapan

No Komponen yang diobservas Catatan

1 | Perumusan tujuan

2 | Relevansi materi dengan teori

3 | Relevansi metode dengan matgeri

4 Relevansi kualitas media




Komponen B : Pelaksanaan

No | Komponen yang diobservas Catatan

1. | Membuka pelajaran

(apersepsi)

2. | Pengelolaan kelas

3. | Penggunaan metode

4. | Penggunaan media

5. | Sistematika penyajian materi

6. | Penguasaan materi

7. | Teknik bertanya

8. | Sikap & penampilan

9. | Penggunaan  bahasa yang
komunikatif

10. | Penggunaan waktu




Koponen C : Penutup

No | Komponen yang diobservasi Catatan

1 Evaluasi

2 | Umpan balik

3 | Kesimpulan

4 | Pemberian tugas

LEMBAR OBSERVASI KONDISI LINGKUNGAN SEKOLAH

No | Aspek yang diamati Diskripsi hasil pengamatan

1 Lokasi /letak sekolah

2 | Kenyamanan

3 Kebersihan




LEMBAR OBSERVASI RUANG KELAS

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan
1 | Kebersihan
2 | Kerapian
3 | Sirkulasi udara
4 | Pencahayaan
LEMBAR OBSERVASI RUANG PRAKTIK
No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan
1 | Kebersihan
2 | Kerapian
3 | Sirkulasi udara
4 | Pencahayaan




LEMBAR OBSERVASI PRASARANA DISEKOLAH

No Prasarana yang Jawaban Catatan
diamati Ada | Tidak

1 Ruang kelas

2 Ruang perpustakag

3 Ruang laboratorium

4 Ruang pimpinan

5 Ruang guru

6 Ruang tata usaha

7 Tempat ibadah

8 Ruang konseling

9 Ruang UKS

10 | Ruang OSIS

11 | Kamar mandi/WC

12 | Gudang

13 | Ruang sirkulasi

14 | Tempat olahraga




LEMBAR OBSERVASI SARANA RUANG KELAS

No. Sarana/jenis Ada | Tidak Catatan
A | Perabot

1 Kursi peserta didik
2 Meja peserta didik
3 Kursi guru

4 Meja guru

5 Almari

6 Papan panjang

B | Media

1 Papan tulis

2 OHP

3 Komputer

4 LCD

C | Perlengkapan lain

1 Tempat sampah

2 Tempat cuci tangan
3 Jam dinding




PEDOMAN DOKUMENTASI

Z
o

I ndikator

Ada

Tidak

Keterangan

Identitas Sekolah

Daftar Peserta Didik

Kurikulum

Silabus

RPP

Jobsheet

Program semesteran

Daftar infentaris peralata

n
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA & BUSANA
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta

Hal : Permohonan ijin validasi
Lampiran : 2 bendel
Kepada Yth.

Dengan hormat
Dalam rangka melakukan uji validasi konstruk pada instrumen penelitian skripsi
dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran pada Mata Pelajaran Mengelola Usaha

Jurusan TPHP di SMK N | Pandak, Bantul ”, maka saya:

Nama : Siti Hartatik
NIM 106511241018
Prodi : Pendidikan Teknik Boga

Pembimbing  : Dr. Endang Mulyatiningsih

Dengan ini saya mohon kepada lbu untuk bersedia sebagai Ekspert Judgment
dalam mempertimbangkan dan menilai validasi konstruk pada instrumen sehingga dapat
diujikan pada sampel penelitian.

Demikian permohonan ini saya sampaikan. Atas kerja sama, perhatian, dan
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama guru

Nip

Golongan

Mulai mengajar
Kompetensi guru

Lata belakang pendidikan

INPUT :

1.

Berapa jumlah guru yang mengajar mata pelajaramg®lela Usaha?

Jawab : Guru yang mengajar mata pelajaran mengaesalaa ada 3 orang, dua
orang mempunyai latar belakang pendidikan Sl juruSaP, dan satu orang
berlatang belakang pendidikan D3.

Bagaimana minat siswa dalam mengikuti kegiatan péadran?

Jawab : Untuk pelajaran praktek siswa sangat betrm@apalagi mereka sudah
pernah praktek di industri tetapi untuk pelajaraorit siswa kurang begitu

berminat.

Bagaimana reaksi/sikap siswa dalam mengikuti kegipembelajaran?

Jawab: Pada pelajaran praktikum siswa sangat astsskali walaupun pelajaran
praktikum sangat melelahkan tetapi siswa melakw@andengan senang.
Sedangkan untuk pelajaran teori siswa cenderungndlas-malasan dalam
menerima pelajaran apalagi kalau hari sudah sens#irg siswa sudah mulai
bosan, tetapi tergantung pada guru bagaimana eargatasinya

Materi apa saja yang diajarkan?

Jawab: Untuk semua materi disesuaikan dengan Wtunik dan silabus yang

digunakan.

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran?

Jawab: Metode yang digunakan bermacam-macam seprtnah, diskusi tanya

jawab dll, semuanya disesuaikan dengan materi gkag disampaikan.



6.

10.

11.

12.

13.

Bagaimana pengaturan jadwal mata pelajaran atetaradan praktek?

Jawab : Perbandingan antara pelajaran praktikuntetain70 % :30 %

. Berapa tatap muka perminggu pada kelompok produktifisusnya mata

pelajaran mengelola usaha ?

Jawab : Dalam seminggu ada 1 kali tatap muka yetusenin. Tiap 1 kali tatap
muka ada 6 jam pelajaran. 1 jam mata pelajaramégit.

Dari waktu yang sudah disediakan untuk mata pelajarengelola usaha, berapa
waktu yang dialokasikan untuk pelajaran teori ?

Jawab : Melihat perhitungan alokasi waktu yang daan untuk mata pelajaran
Mengelola Usaha yaitu 132 jam pelajaran, melihatgease antara pelajaran
teori dan praktek di atas untuk alokasi waktu @e&a) teori kurang lebih 40 jam
pelajaran.

Dari waktu yang sudah disediakan untuk mata pelajarengelola usaha, berapa
waktu yang dialokasikan untuk pelajaran praktik ?

Jawab : Pelajaran praktikum yang kurang lbih @4 feelajaran

Apakah pencampaian tujuan untuk pembelajaran malsisesuai dengan waktu
yang ditentukan ?

Jawab : Kalau menurut saya sudah, dilihat dari waldng sudah ditetapkan
dengan materi yang disampaikan sudah terlaksana.

Dari mana pengadaan alat untuk praktek ?

Jawab : Peralatan praktikum semuanya sudah disedadi sekolah.

Dari mana pengadaan bahan untuk prakeik ?

Jawab : Bahan-bahan untuk praktek disediakan eé&olsh, tetapi ada bahan-
bahan yang harus dibawa sendiri oleh siswa.

Sarana penunjang pembelajaran apa saja yangadign ?

Jawab : Buku-buku, LCD, OHP, laboratorium yang méana peralatan
praktikum, walaupun masih jauh dari yang diharapieaapi sudah cukup untuk

menunjang proses pembelajaran.



14. Apa saja buku yang digunakan sebagai acuan pengaganpada saat proses

15.

16.

17.

pembelajaran ?

Jawab : Guru menggunakan buku-buku pengangan dkolat seperti buku
paket, buku teknologi pangan jilid 1& 2, diklat (cdd hasil diklat guru) tetapi
tidak menuntut kemungkinan dari buku-buku luar ygogu beli sendiri dan dari
internet.

Alat peraga apa saja yang digunakan ?

Jawab : Alat peraga yang digunakan disesuaikan ahengnateri yang
disampaikan

Dari mana pengadaan dana untuk keperluan praktek ?

Jawab : Sebagian besar dari sekolah dan dari QMM

Bagaimana pengelolaan dana untuk keperluan praktek?

Jawab : Dikelola bersama sama oleh ketua jurus&tPTdan tim guru

PROSES:

18.

19.

20.

Apakah guru membuat persiapan atau perencanaanefsganan yang berupa
RPP atau program semester tahunan ?

Jawab : iya

Kalao iya bagaimana membuatnya dan siapa yangaedalam pembuatan RPP
tersebut ?

Jawab : Ya disesuaikan dengan kurikulum dan kompetgasar atau materi
yang akan disampaikan. Yang terlibat pembuatan RP&uru masing-masing,

tetapi hal ini selalu dimusyawarahkan dengan gangyainnya.

Apakah faktor penghambat dan pendukung pada skdtspeaan pembelajaran
dan bagaimana cara guru mengatasinya ?

Jawab : Hambatan waktu: Pada saat praktikum kakiaggrg waktu yang sudah
disediakan kurang. Cara mengatasinya apabila jagwedhjaran pada jam

pertama maka guru meminjam jam pelajaran selargutatapi atas izin guru

yang bersangkutan, jam pelajaran yang dipinjam akganti lain waktu. Tetapi



apabila jadwal pada jam terakhir, maka siswa hamiap menyelesaikan
walaupun jam pelajaran sudah habis.

Hambatan dari siswa: pada saat pelajaran teorasisgrasa bosan, apalagi kalau
6 jam pelajaran berturut-turut siswa menjadi malas ramai sendiri. Peralatan
yang masih kurang lengkap,cara mengatasinya sisembawa sendiri dari
rumah. Pendukungnya: guru cukup kompeten dalamnbida, produk yang

dihasilkan cukup diminati konsumen.

21.Bagaimana cara guru memotivasi siswa di kelas padaproses pembelajaran ?

22.

23.

24.

25.

Jawab : Guru memberikan pujian dan semangat kepitiaa untuk belajar
sunguh-sunguh. Dikontrol, diajak ngobrol hal-halngalain, mendatangkan
instruktur dari luar.

Bagaimana cara merencanakan pengelolaan kegiatarefsgaran ?

Jawab : Perencanaan kegiatan pembelajaran, gurgasempada RPP yang
sudah dibuat. Disitu sudah tertulis dari tujuan pelajaran sampai rencana
kegiatan belajar mengajar.

Bagaimana penggunaan waktu pada saat proses pg@rdoe(a

Jawab : Penggunaan waktu juga disesuaikan renaanbegbajaran yang sudah
dibuat.

Bagaimana cara menentukan/ mengorganisasikan sigaraberpartisipasi aktif
di kelas ?

Jawab : Guru dalam menyampaiakan materi tidak haeyman ceramah saja
tetapi juga dengan diskusi atau tanya jawab desgava suasana kelas menjadi
semakin hidup dan dapat berpartisipasi aktif d&keRada pelajaran praktikum
dibuat kelompok kecil tujuannya agar siswa terlt@tm pembelajaran.

Kapan waktu penilaian dilakukan ?

Jawab :. Waktu penilaian dilakukan setelah 1 koenmtdasar/satu paket mata
pelajaran selesai, baru dilaksanakan evaluasiuasialyang digunakan yaitu
evaluasi hasil belajar yang meliputi ulangan kedlangan ke-2. Evaluasi

penguasaan kompetensi yaitu penilaian yang dilakukéuk mengetahui tingkat



26.

penguasaan peserta terhadap kompetensi yang dipgkan agar dapat
dinyatakan ahli dalam melaksanakan tugas atau jeeketertentu berdasarkan
ketentuan atau standar yang berlaku. evalausi psagn kompetensi dilakukan
pada akhir semester yang disebut dengan uji komgiete

Setelah diadakan penilaian apa ada remidi bagi asisang mengalami

kegagalan, kalao iya kapan dan bagaimana caranya ?

Jawab : iya ada, kalao nilai siswa belum mencapsasbnilai minimal yang

ditentukan siswa wajib mengulanginya. Dilaksanak@iakhir semester setelah

uji kompetensi.

PRODUK :

27.

28.

29.

Apakah masing-masing tujuan yang sudah ditetapkada ppelaksanaan
pembelajaran sudah tercapai, kalao belum apa algsan

Jawab : menurut saya sudah tercapai, dengan mellaayang diperoleh siswa
dan hasil dari pelajaran praktikum.

Apa dampak bagi siswa terhadap hasil pembelajaraeliut ?

Jawab : dampaknya bagi siswa yaitu keterampilasipldi, lebih kompeten dan
pengetahuan siswa makin bertambah, siswa jadi leisé bekerja sama denan
orang lain karena dalam praktek ini dibagi menjeelompok-kelompok kecil
selain itu juga karena mata pelajaran mengelolaausa

Bagaimana permintaan DUDI terhadap lulusan SMK uhoga program
keahlian TPHP ?

Jawab : permintaan DUDI semakin bayak terutamal#j dan sekolah kami

sudah bekerjasama dengan industri-industri jasa



ANGKET UNTUK SISWA

Hari/tanggal
Nama siswa
Waktu

Asal sekolah

pengisian Petunjuk :
Berilah tandacheck list (V) pada pilihan jawaban Ya/Tidak dari masing-masing
pertanyaan di bawah ini yang sesuai dengan kenyataalara.

Penilaian pada saat pembelajaran teori :

No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai| 28 1

pada awal proses pembelajaran

2. | Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 2%an | O

berdo’a
Guru membuka pelajaran dengan presensi siswa /4
4. | Guru memberi semangat (motivasi) kepada siswaagika | 22 27
memulai pelajaran
5. | Guru siap dalam memulai materi pelajaran 29 0
6. | Guru selalu mengadakan pre test sebelum meprigaran| O 29
7. | Guru pandai dalam mengembangkan materi pelajaran | 29 0
8. | Guru menyampaikan materi dengan cara yang basvaf6

sesuai dengan materi yang disampaikan

9. | Guru menggunakan media(alat bantu penunjdty | 14

pembelajaran) dalam kegiatan pembelajaran




Lanjutan angket :

5
™

No Pertayaan Jawaban
Ya | Tidak

10. | Buku-buku/sumber belajar yang digunakan besgari 14 15

11 | Guru menyampaikan materi secara berurutan P4 5

12 | Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahankake&® 0
menyampaikan materi

13 | Suara guru dapat di dengar dengan jelas P9 0

14 | Penampilan guru rapi dan menarik 29 0

15 | Suasana dalam pembelajaran menyenangkan 27 2

16 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa unttdnga | 29 0

17 | Guru menjelaskan kembali apabila ada siswa Yaslgm| 29 0
paham dan mengerti tentang apa yang di sampaikan

18 | Guru menatap/memperhatikan siswanya dalagh | 1
menyempaikan materi

19 | Guru menegur siswa apabila ada siswa yang ti@ak | 2
memeperhatikan pada saat jam pelajaran berlangsug

20 | Guru mendekati siswa dan memperhatikan apa yahg | 8
dikerjakan

21 | Guru memberikan kesimpulan diakhir proses peajdr@n| 20 9
(sebelum jam pelajaran selesai)

22 | Guru memberikan tugas setelah pelajaran selesai 11 18

23 | Guru menggunakan waktu dengan tepat 28 1

24 | Guru melakukan penilaian baik dalam bentuk tdggas| 26 3
maupun lisan

25 | Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam 29 0




Penilaian pada saat pembelajaran praktek :

No Pertayaan Jawaban
Ya | Tidak

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai| 29 0
pada awal proses pembelajaran

2 Guru mengadakan pre test sebelum praktikum dimula | 2 27

3 Guru menjelaskan langkah kerja sebelum pelaksani2&d | O
praktikum dimulai

4 Guru mempersiapkan peralatan praktik sesuai denga | 22
kompetensi yang diajarkan

5 Guru memperhatikan penggunaan pakaian kerja aelaéh | O
praktikum

6 Guru memperhatikan cara kerja siswa pada saétikana | 28 1
berlangsung

7 Guru memperhatikan kebersihan alat dan kebersiB@8n | 1
ruangan setelah selesai praktikum

8 Guru mengatur waktu dengan tepat selama pemizeiqjas 1
praktikum

9 Guru memnerikan bimbingna dan bantuan selamadikuak | 29 0
berlangsung

10 | Guru menilai dan mengevaluasi hasil pembelajgén | O
praktikum




LEMBAR OBSERVASI PADA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama pengamat
Standar kompetensi

Kompetensi dasar

Komponen A : Persiapan

No Komponen yang diobservas Catatan

1 | Perumusan tujuan Guru menyampaikan tujuan daaien
pembelajaran yang akan disampaiakan

2 | Relevansi materi dengan teorAda

3 | Relevansi metode dengaMetode yang digunakan sudah cukup bagus
materi sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
kondusif

4 | Relevansi kualitas media Belum menggunakan npehigbelajaran




Komponen B : Pelaksanaan

diri

nya

usi

No | Komponen yang diobservasi Catatan
1. | Membuka pelajaran Guru membuka pelajaran dengan sal
(apersepsi) berdoa, persensi siswa

2. | Pengelolaan kelas Baik, apabila ada siswa yang bicara sen
guru langsung menengur dan memberi
pertayaan

3. | Penggunaan metode Metode yang digunakan cermah, disk
dan tanya jawab

4. | Penggunaan media Media yang digunakan adalah OHP, ¢
LCD

5. | Sistematika penyajian materi| Dalam menyampaikan materi cukup jel
dan berurutan

6. | Penguasaan materi Guru sudah menguasai materi Yyg
disampaikan

7. | Teknik bertanya Guru memberi kesempatan kepada se
siswa untuk bertanya ataupun menjav
pertanyaan pada tiap kesempatan

8. | Sikap & penampilan Sikap dan penampilan guru sangat luv
dan menarik

9. | Penggunaan  bahasa yangdak baku, tapi baik dan sop3

komunikatif menggunakan dua bahasa vyaitu babh

jawa dan indonesia

10. | Penggunaan waktu Penggunaan waktu sudah efektif karg

kelas dibubarkan setelah jam m

lan

Ing

nua

vab

Ves

n,

1asa

2na

ata

pelajaran selesai




Koponen C : Penutup

uasi

gu

No | Komponen yang diobservasi Catatan

1 | Evaluasi Guru juga memberikan akhir eval
dengan mmeberikan tugas untuk dikerjakan
dirumah.

2 | Umpan balik Sebelum guru mengakhiri pelajaranu
mengulas ulang kembali materi yang sudah
disampaikan. Guru menutup pelajaran
dengan berdoa.

LEMBAR OBSERVASI KONDISI LINGKUNGAN SEKOLAH

No | Aspek yang diamati Diskripsi hasil pengamatan

1 | Lokasi/letak sekolah| SMK N | Pandak terletak dadekrowo,
Gilangharjo, Pandak, Bantul- Yogyakarta

2 | Kenyamanan Sangat nyaman sekali karena letajauyla dari
keramaian kota. Tetapi sarana transportasi untuk
menuju kesekolah tidak ada.

3 | Kebersihan Lingkungannya cukup bersih, indahtdeata rapi

Adapun untuk kebersihan sekolah secara umum

yang meliputi halaman, ruang guru dan bebe

apa

ruang lain semua dilakukan oleh petugas kebersihan

sekolah tiap hari. Untuk ruangan kelas dibantu

peserta didik secara bergantian. Didepan rua

bleh

ngan

kelas disediakan bak-bak sampah, agar kebersihan

kelas tetap terjaga.




LEMBAR OBSERVASI RUANG KELAS

No

Aspek yang diamati

Hasil pengamatan

Kebersihan

Kebersihan ruang kelas dilaksanakeh siswal

secara bergantian darerjadwal. Piket kela

dilakukan pada pagi hari sebelum jam pelajaran

dimulai.. pada pagi hari kelas terlihat bersihapet

setelah agak siang kelas kelihatan agak kotor karen

ada kertas-kertas dan debu.

Kerapian

Kondisi kelas cukup tertata rapi

Sirkulasi udara

Sirkulasi udara sudah baik, aiddapat keluar

masuk melalui jendela dan pintu. Masing-mas
kelas ada 6 jendela dan 1 pintu yang berfun

dengan baik.

Pencahayaan

Pencahayaan sudah baik. Kalau sedaag cera

cahaya dapat langsung masuk mellaui jend

ng
gasi

N

ela.

Tetapi kalau cuaca mendung menggunakan cahaya

dari lampu.




LEMBAR OBSERVASI RUANG PRAKTIK

dan

itata

1dela

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan

1 | Kebersihan Kebersihan tempat praktikum sanggtg, karena
setelah selesai praktek, ruangan selalu disapu
dipel. Tiap kelompok disediakan bak-bak sampab

2 | Kerapian Kerapian sangat terjaga, setelah selpssktek
peralatn-peralatan praktek di bersihakan dan d
rapih sesuai dengan tempatnya.

3 | Sirkulasi udara Sirkulasi udara sudah baik, adaluar dari pintu
dan jendela. Jendela diruang praktek ada 10 jer
dan 2 pintu yang befungsi dengan baik.

4 | Pencahayaan Pencahayaan sudah baik. Kalau sedaag cera

cahaya dapat langsung masuk melalui jend

N

ela.

Tetapi kalau cuaca mendung menggunakan cahaya

dari lampu.




LEMBAR OBSERVASI PRASARANA DISEKOLAH

No | Prasaranayang Jawaban Keterangan/ Catatan
diamati Ada | Tidak
1 | Ruang kelas N Baik
2 | Ruang perpustakagn Baik
3 | Ruang laboratorium Baik
4 | Ruang pimpinan | Baik
5 | Ruang guru N Baik
6 | Ruangtata usaha | Baik
7 | Tempat ibadah N Baik
8 | Ruang konseling |+ Baik
9 | Ruang UKS N Baik
10 | Ruang OSIS N Baik
11 | Kamar mandi/WC | Baik
12 | Gudang N Baik
13 | Ruang sirkulasi N Baik
14 | Tempat olahraga |V Baik




LEMBAR OBSERVASI SARANA RUANG KELAS

No. Sarana/jenis Ada | Tidak Keterangan barang
A | Perabot

1 | Kursi peserta didik | v/ Kondisi baik
2 | Meja peserta didik | V Kondisi baik
3 | Kursiguru N Kondisi baik
4 | Meja guru N Kondisi baik
5 | Almari N -

6 | Papan panjang N -

B | Media

1 | Papan tulis N Kondisi baik
2 |OHP v Kondisi baik
3 |LCD v Kondisi baik
4 | Komputer N -

C | Perlengkapan lain

1 Tempat sampah N Kondisi baik
2 | Jam dinding N Kondisi baik
3 | Tempat cuci tangan N -




PEDOMAN DOKUMENTASI

o

Indikator

o
Q

Tidak

Keterangan

Indetitas Sekolah

Daftar peserta didik

Kurikulum

Kurikulum spektrum

Silabus

RPP

Jobsheet

Program semesteran

Program tahunan

O 0| N O g | W N| R|Z

Daftar infentaris

peralatan

2] 2] 20 20 2 20 2] 2] 21

=
o

Daftar nilai peserta
dididk




Hasil analisis data tentang nilai evaluasi pelaksanaan pembelajaran pada mata
pelajaran mengelola usaha di SMK N | Pandak Bantul.

Has| analisisdata tentang nilai ulangan ke-1

A. K =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 29
=1+3,3(1,462)
=1+ 4,8246
= 5,8246 dibulatkan 6
B. Rentang data = data tertinggi — data terendah

=97-63
=34+1
C. Panjang kelas = 35 = 5,83 dibulatkan 6
6
Kelasinterval Frekuens
Absolute Relative (%) Kamulatif
63-68 2 6,89% 2
69-74 8 27,58Y 10
75-80 16 55,17 26
81-86 0 0% -
87-92 0 0% -
93-98 3 10,34Y 29
Jumlah 29 99,98%

D. Pengelompokkan kategori nilai hasil ulangan ke-1

Tabel. Distribusi frekuensi kategori nilai hasiangan ke-1

No Skor K ategori frekuensi
Absolute Relative (%)

1 8C-10C Baik sekal 4 13,79 %

2 66-79 Baik 23 79,31Y%

3 56-65 Cukug 2 6,89 %

4 40-55 Kurancg - -

5 0-39 Kurang seka - -




Hasil analisis data tentang nilai ulangan ke-2

A. K =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 29
=1+ 3,3(1,462)
= 1+ 4,8246
= 5,8246 dibulatkan 6

B. Rentang data = data tertinggi — data terendah
=99- 58

=41+1

C. Panjang kelas= 42 =7

6
Kelasinterval Frekuensi
Absolute Relative (%) Kamulatif
58-64 6 20,68 ¥ 6
65-71 4 13,79 ¥ 10
72-78 6 20,68 ¥ 16
79-85 12 41,379 28
86-92 0 0% -
93-99 1 3,44 % 29
Jumlah 29 99,96%

D. Pengelompokkan kategori nilai hasil ulangan ke-2
Tabel. Distribusi frekuensi kategori nilai hasiangan ke-2

No Skor K ategori frekuensi
Absolute Relative (%)

1 8C-10C Baik sekal 12 41,37 ¥

2 66-79 Baik 9 31,039

3 56-65 Cukug 8 27,58 ¥

4 40-55 Kurancg - -

5 0-39 Kurang seka - -




Hasil analisis data tentang nilai Uji kompetensi

A K

=1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 29
=1+ 3,3(1,462)

=1+ 4,8246
= 5,8246 dibulatkan 6

B. Rentang data = data tertinggi — data terendah

=99-65
=34+1

C. Panjang kelas = 35 = 5,83 dibulatkan 6

6
Kelasinterval Frekuensi
Absolute Relative (%) Kamulatif
65-70 1 3,44 % 1
71-76 4 13,7¢% 5
77-82 10 34,48 % 15
83-88 6 20,6¢ % 21
8S-94 4 13,79% 25
95-10C 4 13,79 % 29
Jumlah 29 99,97 %

D. Pengelompokkan kategori nilai hasil uji kompetensi

Tabel distribusi frekuensi kategori nilai hasil kfimpetensi

No Skor K ategori frekuensi
Absolute Relative (%)

1 8C-10C Baik sekal 22 75,8¢ %

2 66-79 Baik 6 20,68 %

3 56-65 Cukug 1 3,44 %

4 40-55 Kurancg - -

5 0-39 Kurang seka - -




Hasil analisis data tentang nilai akhir

A K

=1+ 3,3logn
=1+3,3log 29
=1+ 3,3(1,462)

=1+ 4,8246
= 5,8246 dibulatkan 6

B. Rentang data = data tertinggi — data terendah

=90-70
=20+1

C. Panjang kelas = 21 = 3,50 dibulatkan 3

6
Kelasinterval Frekuens
Absolute Relative (%) Kamulatif
7C-72 7 24,12 % 7
73-75 5 17,2¢% 12
7€-78 3 10,3¢% 15
79-81 6 20,68 ¥ 21
82-84 2 6,89 % 23
85-87 3 10,3¢ % 25
88-90 3 10,34 ¢ 29
Jumlah 29 99,96 %
D. Pengelompokkan kategori nilai akhir
Table distribusi frekuensi kategori nilai akhir
No Skor Kategori frekuensi
Absolute Relative (%)
1 8C-10C Baik sekal 12 41,37 %
2 66-79 Baik 17 58,62 %
3 56-65 Cukug - -
4 40-55 Kurancg - -
5 0-39 Kurang seka - -




DAFTAR PERALATAN PRAKTIKUM SMK N | PANDAK BANTUL

No Nama barang Jumlah Kondisi barang
Baik Rusak
1 Almari kaca besar 8 -
2 Almari kaca kecil 1 -
3 Kulkas 2 -
4 Frezer 1 -
5 Baskom 10 -
6 Filling cabinet 5 -
7 Almari kayu 5 -
8 Meja kerja 8 -
9 Meja porselen besar 3 -
10 | Meja porselen kecll 1 -
11 | Kompor gas 12 -
12 | Kompor gas besar 2
13 | Oven kompor 2 -
14 | Oven listrik 2 -
15 | Oven listrik besar 1 -
16 | Mixer 2
17 | Meja aluminium 2 -
18 | Proving kayu 1 -
19 | Tabung gas 17 -

20 | Gilingan tahu

21 | Parut lisrik

23 | Penutup botol

24 | Scaler listrik

1
1
22 | Rak alat 2
1
1
1

25 | Parut jahe

2222222222 | 2|22 (2]|2|2|2 |22 /2222|222 |2 2]
1

26 | Almari proving 1 -
27 | Loyang 12 -
28 | Sendok kayu 10 -
29 | Cobek + munthu 6 -
30 | Telenan 10 -
31 | Rak alat 2 -
32 | Nampan plastik 10 -

Total 143
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